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MOTTO
Always be yourself and never be anyone else even if they look better
than you.
The formulas of a success are a hard work and never give up.
Learn from the mistakes in the past, try by using a different way, and
always hope for a successful future.
We can succeed if we learn from mistakes.
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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan wujud unsur-unsur 
intrinsik yang berupa alur, penokohan, latar, dan tema dalam roman Rue des 
Boutiques Obscures karya Patrick Modiano, (2) mendeskripsikan keterkaitan unsur-
unsur intrinsik dalam tersebut, (3) mendeskripsikan wujud hubungan antara tanda 
dan acuannya yang berupa ikon, indeks, simbol dalam roman Rue des Boutiques 
Obscures karya Patrick Modiano.
Subjek penelitian ini adalah roman Rue des Boutiques Obscures karya 
Patrick Modiano yang diterbitkan oleh Gallimard tahun 1978. Objek penelitian yang 
dikaji adalah: (1) unsur-unsur intrinsik yang berupa alur, penokohan, latar, dan tema, 
(2) keterkaitan antarunsur tersebut, (3) wujud hubungan antara tanda dan acuannya. 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif-kualitatif dengan 
pendekatan teknik analisis konten (content analysis). Validitas data diperoleh dan 
diuji dengan validitas semantik. Sedangkan reliabilitas data diperoleh dengan teknik 
pembacaan dan penafsiran teks roman Rue des Boutiques Obscures karya Patrick 
Modiano dan didukung dengan expert judgement.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : (1) roman Rue des Boutiques 
obscures mempunyai alur campuran dengan  lima tahapan penceritaan yaitu la 
situation initiale, l’action se déclenche, l’action se développe, l’action se dénoue, 
dan la situation finale. Cerita berakhir secara suite possible.  Tokoh utama dalam 
cerita ini adalah Guy Roland, dan tokoh tambahan adalah Hutte. Cerita ini 
mengambil latar tempat dominan di Paris, Megève, dan Bora-Bora.  Latar waktu 
terjadi pada tahun 1940-1965. Latar sosial dalam roman ini adalah kebiasaan warga 
di Prancis dalam menghabiskan waktu di café, keinginan warga Prancis untuk 
meninggalkan Prancis tahun 1940, kebiasaan warga Prancis memiliki lebih dari 1 
identitas sekitar tahun 1940 (2) unsur-unsur intrinsik tersebut saling berkaitan dalam 
membangun keutuhan cerita yang diikat oleh tema. Adapun tema yang mendasari 
cerita ini adalah pencarian jati diri, (3) wujud hubungan antara tanda dan acuannya 
terlihat pada ikon (ikon topologis, ikon diagramatik, ikon metafora), indeks (l’indice 
trace, l’indice indication), simbol (le symbole emblême, le symbole allégorie, le 
symbolle ecthèse).
L’Analyse Structurale-Sémiotique
du Roman Rue Des Boutiques Obscures de Patrick Modiano
Par
G. Adita Roberta
08204244013
Extrait
Cette recherche a pour but: (1) de décrire les élements intrinsèques du 
roman Rue des Boutique Obscures de Patrick Modiano, (2) de décrire la relation 
entre ces élements  formant une unité textuelle, (3) de trouver la relation entre les 
signes et les références comme l’icône, l’indice, et le symbole du roman Rue des 
Boutique Obscures de Patrick Modiano.
Le sujet de cette recherche est le roman Rue des Boutique Obscures de 
Patrick Modiano a été publié par Gallimard en 1978. Quant aux objets, ce sont (1) les 
éléments intrinsèques du roman comme l’intrigue, les personnages, les lieux, et le 
thème, (2) la relation entre les signes et les références comme l’icône, l’indice et le 
symbole. La méthode de cette recherche est l’analyse du contenu avec la technique 
descriptive-qualitative. Les données ont été obtenues par la validité et la reliabilité. 
La validité se fonde à partir d’une validité sémantique. Alors que, la reliabilité est 
éxaminée par la lecture et par l’interprétation du texte du roman Rue des Boutique 
Obscures et fondée sur la fidélité à base du jugement d’expertise.
Les résultat montrent que (1) le roman Rue des Boutique Obscures de 
Patrick Modiano a une intrigue progressive et des retours en arrière, qui a cinq 
étapes. Ce sont :  la situation initiale, l’action se déclenche, l’action se développe, 
l’action se dénoue, et  la situation finale. Le récit se finit par suite possible. Le 
personnage principal de ce roman est Guy Roland et le personnages complémentaires 
est Hutte. La grande partie de l’histoire se passe à Paris, Megève, et Bora-Bora. 
L’histoire se déroule pendant 1940 jusqu’à 1965. Le cadre social qui constitue cette 
histoire est les habitudes des gens en France pour passent du temps dans les cafés, les 
citoyens de français qui veulent quitter la France en 1940, les citoyens de français qui 
ont les habitudes plus d'une identité en 1940, (2) ces éléments intrinsèques 
s’enchaînent pour former de l’unité textuelle liée par le thème. Alors que le thème
général de cette histoire est la recherche d’identité de soi-même,(3) la relation entre 
les signes et les références est montrée par l’icône (l’icône image, l’icône 
diagramme, l’icône métaphore), l’indice (l’indice trace, l’indice indication), le 
symbole (le symbole emblême, le symbole allégorie, le symbole ecthèse).
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Sastra merupakan salah satu cabang seni yang memiliki karakteristik 
sendiri berdasarkan sifat sastra yang universal sekaligus khusus/individual. Sifat 
sastra dikatakan universal karena hampir semua masyarakat memiliki sastra. 
Namun sifat universal itu tidak diikuti kriteria yang universal pula, karena 
kriteria kesastraan yang dimiliki setiap masyarakat tidak selalu sama. Setiap 
karya sastra memiliki ciri yang khas, namun juga memiliki sifat yang sama 
dengan karya seni yang lain.  
Sebuah karya sastra dominan menampilkan unsur imajinatif, estetik, 
dan artistik dari segi penceritaannya, serta memiliki bentuk imajinatif, dan non 
imajinatif. Karya sastra dibagi dalam tiga kelompok besar; prosa, puisi, dan teks 
drama. Sebagai karya kreatif, sastra harus mampu melahirkan suatu kreasi yang 
indah dan berusaha menyalurkan kebutuhan keindahan manusia, di samping itu 
sastra harus mampu menjadi wadah penyampaian ide-ide yang dipikirkan dan 
dirasakan oleh sastrawan tentang kehidupan umat manusia. 
 Karya sastra fiksi menceritakan berbagai masalah kehidupan manusia 
dalam interaksinya dengan lingkungan, interaksi dengan diri sendiri, dan 
interaksinya dengan Tuhan (Nurgiyantoro, 2005:3). Roman merupakan salah satu 
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hasil karya fiksi berupa cerita berbentuk prosa yang terdiri atas beberapa bab, 
dan menceritakan tentang seseorang atau keluarga yang meliputi kehidupan lahir, 
dan batin (Nursito, 2000;101). Dalam sebuah roman, pengarang berusaha 
menampilkan realitas kehidupan nyata dalam bentuk cerita yang terkandung 
dalam roman, sehingga pembaca benar-benar memahami makna yang 
terkandung didalamnya 
Unsur intrinsik merupakan hal utama yang harus diperhatikan, karena 
melalui unsur intrinsik, dapat ditemukan makna yang terkandung dari sebuah 
karya sastra. Unsur-unsur intrinsik yang terkandung dalam karya sastra memiliki 
saling keterkaitan satu sama lain sehingga membentuk sebuah struktur. 
Pemahaman pembaca tentang alur, penokohan, dan tema, akan memudahkan 
pembaca untuk memahami karya sastra tersebut. 
 Sebuah karya sastra terutama roman, banyak menampilkan tokoh, 
latar, peristiwa, satuan cerita yang kompleks, dan makna-makna tersembunyi 
yang semuanya dapat diuraikan dengan pendekatan struktural. Pada dasarnya 
analisis  struktural bertujuan memaparkan secara cermat fungsi, dan keterkaitan 
antarunsur karya sastra yang secara bersama-sama menghasilkan sebuah 
kesatuan (Nurgiyantoro, 2005: 37). Dalam perkembangannya, penelitian 
strukturalisme karya sastra terbagi dalam tiga cabang; Strukturalisme Genetik, 
Strukturalisme Dinamik, dan Strukturalisme semiotik.  
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Sebuah karya sastra merupakan sebuah refleksi pemikiran, perasaan, 
dan keinginan pengarang yang dicurahkan lewat bahasa. Bahasa yang digunakan 
itu sendiri merupakan bahasa khas yang memuat tanda-tanda atau semiotik 
(Endraswara, 2008: 63), dan semiotik merupakan ilmu yang mempelajari tanda-
tanda dalam sebuah karya sastra. Pemahaman terhadap tanda diperlukan untuk 
melengkapi pemaknaan sebuah karya sastra secara optimal, sehingga makna 
yang dituliskan pengarang dapat tersampaikan dengan baik kepada pembaca. 
Dengan demikian analisis yang dilakukan dalam penelitian ini bersifat struktural-
semiotik. 
Roman yang dikaji dalam penelitian ini merupakan salah satu karya 
sastra Patrick Modiano. Karya Patrick Modiano antara lain; La Place de l’Étoile 
(1968), La Ronde de Nuit (1969), Les boulevards de ceinture (1972), Villa Triste 
(1975), Livret de famille (1977), Rue des boutiques obscures (1978), Dora 
Bruder (1997), Un Pedigree (2005). Penghargaan-penghargaan yang pernah 
diterima Patrick Modiano adalah Prix Roger-Nimier et Prix Fénéon (1968), 
Grand prix du Roman de l’Académi française (1972), Prix des Libraires (1976), 
Prix Goncourt (1978), dan Prix mondial Cino Del Duca (2010)  
(http://fr.wikipedia.org/wiki/Patrick_Modiano, diakses tanggal 25 juni 2013). 
Patrick Modiano lahir pada tanggal 30 juli 1945 di Bulougne-Billancourt, dan 
berprofesi sebagai penulis roman, biografi, dan penulis scenario. Patrick 
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menamatkan sekolahnya di Henri-IV di Paris, dengan mengambil bidang 
geometri, dari seorang penulis ternama, bernama Raymond Queneau, yang 
merupakan sahabat lama ibunya, ia menerima gelar Sarjana Muda di Annecy, 
namun tidak melanjutkan pendidikannya ke tingkat yang lebih tinggi. 
Pertemuannya dengan Raymond Queneau, penulis Zazie dans le métro, sangat 
penting. Modiano kemudian diperkenalkan dunia sastra oleh Queneau, dan ini 
memberinya kesempatan untuk menghadiri pesta koktail yang diadakan oleh 
rumah penerbitan Gallimard, tempat Patrick menerbitkan novel pertamanya La 
Place de l'Étoile, pada tahun 1968. Mulai tahun itu, ia tidak lagi melakukan 
apapun kecuali menulis. 
Salah satu roman karya Patrick Modiano yang menarik adalah Rue des 
Boutiques Obscures, yang diterbitkan pada tahun 1978, oleh Gallimard, dengan 
jumlah halaman 394 halaman, yang diperuntukkan kepada ayahnya, Rudy. 
Roman ini merupakan roman detektif, yang menceritakan tentang tokoh bernama 
Guy Roland, seorang karyawan di sebuah biro detektif swasta, yang mencari tahu 
tentang jati dirinya, setelah bertahun-tahun mengalami amnesia.  
Roman Rue des boutiques Obscures ini akan diteliti secara struktural 
dan semiotik, untuk membantu pembaca memahami makna cerita yang 
terkandung di dalamnya. Analisis struktural bertujuan untuk memaparkan 
keterkaitan antarunsur yang membangun karya sastra sehingga menjadi satu 
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kesatuan yang utuh. Unsur-unsur yang ditelaah secara struktural adalah alur, 
penokohan, latar, dan tema karena unsur-unsur tersebut dominan dalam 
mendukung analisis selanjutnya, yaitu analisis semiotik. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan hal-hal yang telah disampaikan dalam latar belakang 
masalah di atas, dapat diidentifikasikan beberapa permasalahan sebagai berikut. 
1.  Wujud unsur-unsur intrinsik yang berupa alur, penokohan, latar, dan tema  
 dalam roman Rue des Boutiques Obscures karya Patrick Modiano. 
2.   Keterkaitan antarunsur intrinsik yang berupa alur, penokohan, latar, dan 
 tema dalam roman Rue des Boutiques Obscures karya Patrick Modiano. 
3.  Wujud hubungan antara tanda dan acuannya yang berupa ikon, indeks, dan 
 simbol yang terdapat dalam roman  Rue des Boutiques Obscures karya 
 Patrick Modiano.  
4.   Fungsi tanda dan acuannya tersebut dalam menjelaskan makna dalam roman 
 Rue des Boutiques Obscures karya Patrick Modiano. 
5. Pesan moral yang terkandung dalam roman Rue des Boutiques Obscures 
 karya Patrick Modiano. 
C.  Batasan Masalah 
  Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, 
dapat diketahui bahwa masalah yang muncul dalam penelitian ini sangat 
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bervariasi. Namun untuk memperoleh hasil yang lebih terfokus dan mengacu 
pada identifikasi masalah yang telah disampaikan sebelumnya, maka peneliti 
akan membatasi masalah yang akan dikaji lebih lanjut sebagai berikut.  
1.  Wujud unsur-unsur intrinsik yang berupa alur, penokohan, latar, dan tema 
 dalam roman Rue des Boutiques Obscures karya Patrick Modiano. 
2.   Keterkaitan antarunsur intrinsik yang berupa alur, penokohan, latar, dan 
 tema dalam roman Rue des Boutiques Obscures karya Patrick Modiano. 
3.   Wujud hubungan antara tanda dan acuannya yang berupa ikon, indeks, 
 simbol dalam roman  Rue des Boutiques Obscures karya Patrick Modiano. 
D.  Rumusan Masalah  
Berdasarkan batasan-batasan masalah tersebut, maka rumusan masalah 
dari penelitian ini ialah sebagai berikut. 
1.  Bagaimanakah wujud unsur-unsur intrinsik yang berupa alur, penokohan, 
 latar, dan tema dalam roman Rue des Boutiques Obscures karya Patrick 
 Modiano? 
2.   Bagaimanakah keterkaitan antarunsur intrinsik yang berupa alur, penokohan, 
 latar, dan tema dalam roman Rue des Boutiques Obscures karya Patrick 
 Modiano?  
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3.   Bagaimanakah wujud hubungan antara tanda dan acuannya yang berupa 
 ikon, indeks, simbol, dalam roman Rue des Boutiques Obscures karya 
 Patrick Modiano?  
E.  Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan dari Penelitian ini adalah untuk:  
1.   Mendeskripsikan wujud unsur-unsur  intrinsik yang berupa alur, penokohan,  
 latar, dan tema dalam roman Rue des Boutiques Obscures karya Patrick 
 Modiano. 
2. Mendeskripsikan keterkaitan antarunsur intrinsik yang berupa alur, 
 penokohan, latar, dan tema dalam roman Rue des Boutiques Obscures karya
  Patrick Modiano.  
3.  Mendeksripsikan wujud hubungan antara tanda dan acuannya yang berupa 
 ikon, indeks, simbol dalam roman Rue des Boutiques Obscures karya 
 Patrick Modiano. 
F.  Manfaat Penelitian  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan secara 
teoretis maupun praktis sebagai berikut.  
1.    Secara teoretis   
a. Memperkaya khasanah ilmu pengetahuan hasil penelitian dalam bidang sastra.  
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b. Menjadi bahan referensi untuk analisis karya sastra sejenis pada masa yang 
 akan datang.  
2.   Secara praktis 
a. Menambah wawasan dan pengetahuan mahasiswa bahasa Prancis mengenai 
 karya-karya Patrick Modiano. 
b.  Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana pembelajaran sastra di sekolah. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Pengertian Karya Sastra 
Gagasan sastra adalah sebuah konsep yang bergerak. Suatu periode 
lain dan dari satu masa yang lain, kata tersebut tidak menunjuk satu gambar, atau 
satu jenis teks yang sama. Kata sastra diartikan dalam arti yang lebih luas, ia 
dapat menunjuk semua teks tertulis (termasuk literatur ilmiah, hukum) dalam arti 
yang lebih sempit, karya sastra dapat dipahami sebagai karya fiksi.  
Karya sastra pada dasarnya merupakan bahasa berupa kata-kata yang 
kemudian diolah hingga menjadi sebuah karya. Seorang sastrawan mengolah 
bahasa dengan cara yang berbeda-beda, sehingga karya sastra yang dihasilkan 
pun berbeda. Bentuk karya sastra dapat digolongkan menjadi tiga macam; puisi, 
prosa, dan drama. Karya sastra disebut puisi jika mempunyai ketentuan-
ketentuan mengenai jumlah kata, bait, lirik, rima, dan irama. Dengan kata lain, 
puisi adalah karya sastra yang bentuknya terikat oleh sejumlah ketentuan. 
Berbeda dengan puisi yang serba terikat, prosa (cerpen, novel, roman) memiliki 
bentuk yang bebas, tidak terikat berbagai ketentuan. Kata-kata yang digunakan 
mengalir tak terbatas. Alur cerita dapat mengikuti jalinan cerita, dan percakapan. 
Cerita prosa akan mudah diikuti oleh pembaca, berbeda dengan naskah drama. 
Bentuk naskah drama yang kebanyakan berupa dialog antara satu pemain dengan 
pemain lainnya, akan lebih sulit dipahami oleh pembaca. Alur cerita naskah 
drama baru akan tampak nyata setelah naskah drama diperagakan. 
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B. Roman sebagai Karya Sastra 
Roman dan novel merupakan dua bentuk karya sastra yang berbeda, 
tetapi pada perkembangan berikutnya tidak lagi dikatakan sebagai bentuk yang 
berbeda. Roman pada awalnya berarti cerita yang ditulis dalam bahasa roman 
yaitu bahasa rakyat Prancis pada abad pertengahan. Roman dapat juga diartikan 
sebagai cerita prosa yang melukiskan pengalaman lahir dari beberapa orang yang 
berhubungan satu sama lain dalam suatu keadaan (Jassin, 1985: 76).   
Menurut kamus Le Robert Micro (2006: 1184), roman adalah sebuah 
karya sastra yang bersifat imajinatif yang tersusun dalam bentuk prosa yang 
menampilkan tokoh-tokoh seperti kenyataannya. Roman menarik karena 
menyajikan petualangan, pendalaman budaya, analisis perasaan atau sebuah 
hasrat yang disajikan baik secara objektif maupun subjektif.  Sementara itu Van 
Leeuwen (Nurgiyantoro, 2005: 15) berpendapat bahwa roman berarti cerita prosa 
yang melukiskan pengalaman-pengalaman batin dari beberapa orang yang 
berhubungan satu dengan yang lain dalam suatu keadaan. Teknik 
pengungkapannya bersifat padat dan antarunsurnya merupakan struktur yang 
terpadu. 
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
roman adalah sebuah prosa yang menceritakan pengalaman beberapa orang yang 
dituangkan dalam bentuk cerita oleh si penulis dimana konflik-konflik yang 
terdapat di dalamnya dapat merubah jalan hidup pelakunya. Sebuah roman 
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disamping memberikan kesenangan dan hiburan juga memberikan pengetahuan 
kepada pembaca karena roman juga menuliskan tentang petualangan, budaya, 
dan mendalami perasaan tiap-tiap manusia yang mempunyai unsur-unsur yang 
saling berkaitan. Unsur-unsur tersebut membangun keutuhan dan kepaduan cerita 
yang dibangun melalui unsur intrinsik dan ekstrinsiknya. 
C. Analisis Struktural Roman 
Karya sastra merupakan suatu struktur otonom yang dapat dipahami 
sebagai suatu kesatuan yang bulat dengan unsur-unsur pembangunannya yang 
saling berjalinan (Pradopo dkk, 1985: 6). Oleh karena itu, untuk memahami 
maknanya, sebuah karya sastra harus dikaji berdasarkan strukturnya sendiri, 
lepas dari latar belakang sejarah, diri sendiri dan niat penulis, dan lepas dari 
efeknya pada pembaca (Beardsley melalui Teeuw,1983: 60).  
Analisis struktural dilakukan dengan mengidentifikasi, mengkaji, serta 
mendeskripsikan fungsi, dan bentuk hubungan antarunsur intrinsik, kemudian 
menterjemahkan fungsi masing-masing unsur dalam menunjang makna 
keseluruhan dan hubungan antar unsur. Hal pertama yang dilakukan untuk 
memahami sebuah karya sastra adalah dengan menganalisis strukturnya, dengan 
menguraikan karya sastra atas struktur atau unsur-unsur pembangunnya. 
Struktur pembangun karya sastra yaitu unsur intrinsik. Unsur intrinsik 
sebuah roman meliputi alur, penokohan, latar, sudut pandang, dan tema. Namun 
dalam penelitian ini khusus hanya membicarakan alur, penokohan, latar, dan 
tema saja. 
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1. Alur 
Plot atau alur adalah rangkaian peristiwa yang sambung menyambung 
dalam sebuah cerita berdasarkan logika sebab akibat (Wiyanto,2005: 79). Brooks 
menyatakan bahwa alur merupakan struktur gerak yang terdapat dalam fiksi atau 
drama (Tarigan, 1985: 126). Sedangkan menurut Aminudin (1987: 83) alur 
adalah rangkaian cerita yang dibentuk oleh tahapan-tahapan peristiwa sehingga 
menjalin suatu cerita yang dihadirkan oleh para pelaku dalam suatu cerita. Istilah 
lain yang sama arti dengan plot atau alur adalah trap atau dramatic conflict. 
Untuk menentukan alur dalam sebuah karya sastra khususnya tidaklah  
mudah, karena peristiwa-peristiwa yang digambarkan dalam sebuah cerita tidak 
semuanya mengacu pada alur cerita. Untuk memudahkan penentuan alur, maka 
dibutuhkan pengetahuan tentang penyusunan satuan cerita atau sekuen. 
Schmitt dan Viala (1982: 63) menjelaskan tentang sekuen yang 
membentuk relasi tak terpisahkan dalam suatu cerita, seperti terdapat pada 
kutipan berikut. 
“Une sequence est d’une façon générale, un segment de texte qui 
forme un tout coherent autour d’un meme centre d’intérêt. Une 
sequence narrative correspond à une série de faits représentant une 
étape dans l’évolution de l’action.” 
Sekuen secara umum merupakan bagian dari teks yang membentuk 
satu kesatuan dalam suatu cerita.Sekuen terdiri dari urutan peristiwa 
yang menunjukkan bagaian dari pengembangan cerita. 
Berdasarkan hubungan antarsekuen, maka Barthes (Zaimar, 1990: 34) 
mengemukakan bahwa ada dua fungsi sekuen, yaitu fungsi utama atau function 
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cardinal, dan fungsi katalisator atau function catalyse. Satuan cerita yang 
mempunyai fungsi sebagai fungsi utama dihubungkan berdasarkan hubungan 
logis atau hubungan sebab akibat, satuan ini berfungsi paling utama dalam 
mengarahkan jalan cerita. Satuan cerita yang mempunyai fungsi katalisator 
berfungsi sebagai penghubung satuan-satuan cerita yang lain, mempercepat, 
memperlambat, melanjutkan kembali, mengantisipasi, dan kadang-kadang 
mengecoh pembaca. Setelah mendapatkan satuan isi cerita, unsur-unsur terpisah 
tersebut harus dihubungkan untuk mendapatkan fungsi, baru kemudian dapat 
ditentukan alur apa yang dipakai dalam cerita tersebut. 
 Plot atau alur dibedakan menjadi tiga macam berdasarkan kriteria 
urutan waktu, yaitu alur maju atau progresif, alur mundur atau sorot balik, dan 
ada pula plot campuran. Plot maju atau progresif adalah alur cerita yang 
menampilkan peristiwa-peristiwa secara kronologis atau berurutan, baik secara 
waktu maupun kejadian. Plot mundur atau sorot balik adalah plot yang tahap 
penceritaannya tidak kronologis, yaitu dimulai dengan peristiwa terakhir, 
kemudian bergerak ke peristiwa-peristiwa sebelumnya. Plot campuran adalah 
plot yang tahap penceritaannya bersifat progresif, dan regresif, yaitu susunan 
peristiwanya ada yang maju, dan ada yang mundur (Wiyanto, 2005: 80).  
 Menurut Besson (1987:118) tahap penceritaan dibagi menjadi lima 
tahapan yaitu: 
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a. Tahap penyituasian (La situation initiale) 
Merupakan tahap awal yang memberikan informasi tentang pelukisan 
dan pengenalan situasi latar dan tokoh cerita. Tahap ini menjadi patokan pada 
cerita yang akan dikisahkan selanjutnya. 
b. Tahap Pemunculan Konflik (L’action se déclenche) 
Tahap ini berisi kemunculan masalah-masalah yang menimbulkan 
konflik, dan dapat disebut juga tahap awal munculnya konflik. 
c. Tahap Peningkatan Konflik ( L’action se développe ) 
Pada tahap ini terjadi pengembangan konflik yang sudah muncul 
sebelumnya. Permasalahan yang rumit membuat inti cerita menjadi semakin 
meningkat dan mengarah ke klimaks. 
d. Tahap Klimaks (L’action se dénoue) 
Tahap klimaks ini berisi konflik yang sudah semakin memuncak atau 
sudah pada keadaan paling tinggi. Klimaks cerita dialami oleh para tokoh yang 
berperan sebagai pelaku dan penderita terjadinya konflik. 
e. Tahap Penyelesaian (La situation finale) 
Tahap ini merupakan tahap penyelesaian dari konflik utama yang 
sebelumnya telah mencapai klimaksnya. Pada tahap ini, diceritakan bahwa 
permasalahan-permasalahan yang ditimbulkan dapat menemukan jalan 
keluarnya, dan berangsur-angsur mulai terselesaikan, dan menuju  akhir cerita.  
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Tahapan-tahapan alur tersebut, menurut Besson dapat digambarkan 
dalam tabel   berikut: 
Tabel 1 : Tahapan Alur Robert Besson 
Situation 
Initiale 
Action proprement Dite Situation 
Finale 
1 2 3 4 5 
 L’action se 
déclenche 
L’action se 
développe 
L’action se 
dénoue 
 
Greimas melalui Schmitt dan Viala (1982: 73-74) mengungkapkan, 
dalam roman terdapat unsur penggerak cerita yang disebut Forces Agissantes. 
Elemen-elemen penggerak cerita tidak hanya berupa tokoh-tokoh  yang terlibat 
dalam cerita namun juga semua jenis entitas seperti objek, binatang, pendirian, 
perasaan dan nilai-nilai.  
Hubungan antaraktan penggerak cerita terdiri dari enam fungsi dasar. 
yaitu: terdiri dari : (1) Le destinateur atau pengirim, yaitu sesuatu yang menjadi 
sumber ide dan berfungsi sebagai penggerak cerita ; (2) Le destinataire atau 
penerima, yaitu sesuatu yang menerima objet ; (3) Le sujet atau subjek, yaitu 
tokoh cerita yang merealisasikan ide dari pengirim untuk mendapatkan objek ; 
(4) L’objet atau objek, yaitu sesuatu yang ingin dicapai subjek ; (5) L’adjuvant 
atau pendukung, yaitu sesuatu atau seseorang yang membantu subjek untuk 
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mendapatkan objek ; (6) L’opposant atau penentang, yaitu sesuatu atau seseorang 
yang menghalangi usaha subjek untuk mendapatkan objek.  
Adapun gambar skema penggerak lakuan menurut Greimas (Schmitt, 
dan Viala, 1982: 73-74) adalah sebagai berikut ; 
   
 
 
 
Gambar 1 : Skema Aktan / Penggerak lakuan 
Dari skema di atas, dapat dijelaskan bahwa le destinateur adalah 
penggerak cerita yang menugasi le sujet untuk mendapatkan l’objet. Untuk 
mendapatkan l’objet, le sujet dibantu oleh l’adjuvant, dan dihambat oleh 
l’opposant. Kemudian le destinataire akan menerima l’objet sebagai hasil 
bidikan dari le sujet. 
Akhir cerita dalam penelitian ini dikategorikan sesuai dengan salah 
satu dari tujuh tipe akhir cerita yang dikemukakan oleh Peyroutet (2001:8) yaitu: 
a. Fin retour à la situation de depart / akhir cerita yang kembali lagi ke situasi 
awal cerita 
Objet 
 
Sujet 
Adjuvant Opposant 
Destinateur Destinataire 
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b. Fin heureuse / akhir cerita yang bahagia 
c. Fin comique / akhir cerita yang lucu 
d. Fin tragique sans espoir / akhir cerita yang tragis dan tidak ada harapan 
e. Suite possible / akhir cerita yang mungkin masih berlanjut 
f. Fin reflexive / akhir cerita yang ditutup dengan perkataan narrator yang 
memetik hikmah dari cerita tersebut 
2. Penokohan 
Sebuah cerita tidak mungkin akan berjalan tanpa adanya penokohan 
dan perwatakan, karena dua hal tersebut merupakan penggerak cerita dalam 
roman. Kehadiran tokoh dapat menghidupkan cerita, dan adanya perwatakan 
dapat memunculkan pergeseran serta konflik yang akan menghasilkan cerita. 
Schmitt dan Viala (1982: 63) menjelaskan tentang pengertian tokoh sebagai 
berikut: 
Les participants de l’action sont ordinairement les personnages du 
récit.Il s’agit trés souvent d’humains; mais un chose, un animal, ou 
une entité (la justice, la mort, etc) peuvent être personnifies et 
considérés alors comme des personnages.  
Tokoh adalah para pelaku aksi dalam suatu cerita yang dimanusiakan, 
yang bisa berwujud benda, hewan, atau suatu entitas tertentu (hukum, 
kematian, dsb) yang diumpamakan sebagai tokoh. 
Tokoh yang mempunyai peranan penting dalam suatu cerita disebut 
tokoh utama atau tokoh inti, sedangkan tokoh yang memiliki peranan kurang 
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penting, yang kemunculannya untuk melengkapi, melayani, dan mendukung 
tokoh utama disebut tokoh tambahan atau tokoh pembantu (Aminudin, 1987: 79). 
Kehadiran tokoh tambahan turut mempertajam dan menonjolkan peranan dan 
perwatakan tokoh utama, serta memperjelas tema pokok yang disampaikan, dan 
membuat cerita menjadi realistis dan sesuai kenyataan. 
Teknik pelukisan tokoh menurut Attenbernd dan Lewis (melalui 
Nurgiyantoro, 2005: 194) dapat dilakukan dengan dua cara yaitu teknik 
ekspositori atau teknik analitik, dan teknik dramatik. Teknik ekspositori atau 
teknik analitik dilakukan dengan memberikan deskripsi, uraian, atau penjelasan 
secara langsung oleh pengarang, sedangkan teknik dramatik dilakukan secara 
tidak langsung, artinya pengarang tidak mendeskripsikan secara eksplisit sifat, 
dan sikap, serta tingkah laku tokoh, melainkan melalui aktifitas, tindakan, atau 
tingkah laku yang dilakukan, dan bisa juga melalui peristiwa yang terjadi.  
Dilihat dari segi peranan tokoh dalam cerita, terdapat tokoh yang 
ditampilkan terus menerus, dan terdapat pula tokoh yang hanya muncul beberapa 
kali. Menurut Nurgiyantoro (2005: 76-77) tokoh yang mendominasi cerita 
disebut tokoh utama, dan tokoh yang hanya muncul beberapa kali disebut tokoh 
tambahan. 
Menurut fungsi penampilan tokoh, terdapat dua tokoh yang berlainan 
watak, yaitu tokoh protagonis, dan antagonis. Tokoh protagonis memiliki 
kelakuan terpuji, yang menampilkan sesuatu sesuai keinginan pembaca. Pada 
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dasarnya tokoh ini mempunyai sifat yang baik. Sebaliknya, tokoh antagonis 
merupakan tokoh yang berlawanan sifat dengan tokoh protagonis, dan umumnya 
menimbulkan antipati di kalangan pembaca. 
Berdasarkan perwatakannya, Forster (Nurgiyantoro, 2005: 181) 
membedakan tokoh cerita menjadi tokoh sederhana, dan tokoh kompleks atau 
tokoh bulat. Tokoh sederhana adalah tokoh yang hanya memiliki satu sifat atau 
watak tertentu. Tokoh bulat adalah tokoh yang memiliki watak tertentu yang 
dapat digabungkan, dapat juga menampilkan watak dan tingkah laku yang 
bermacam-macam, bahkan yang bertentangan, dan sulit diduga. 
Meskipun tokoh-tokoh dalam cerita hanya fiktif, namun gambaran 
kepribadian serta fisiknya dapat diketahui melalui tingkah laku, tuturan dari 
tokoh lain, latar psikologis maupun sosialnya. Peristiwa-peristiwa yang terjadi 
dalam cerita mengakibatkan konflik muncul karena adanya tokoh, sehingga 
sebuah cerita tidak mungkin akan berjalan tanpa adanya tokoh-tokoh yang 
menghidupkan cerita. 
3. Latar/Setting 
Latar suatu cerita dapat mempunyai satu relasi yang lebih langsung 
dengan arti keseluruhan, dan arti yang umum dari suatu cerita (Tarigan, 1985: 
136). Peristiwa-peristiwa yang dialami tokoh-tokoh cerita terjadi di tempat, 
waktu, dan dalam suasana tertentu pula. Tempat, waktu, dan suasana terjadinya 
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peristiwa dalam suatu cerita disebut setting atau latar (Wiyanto, 2005: 82). 
Nurgiyantoro (2005: 227) membedakan latar ke dalam tiga unsur pokok, yaitu 
tempat, waktu, dan sosial. Ketiga unsur tersebut saling berkaitan dan saling 
mempengaruhi satu dengan yang lainnya. 
Latar/setting tempat, yaitu tempat atau lokasi peristiwa yang 
diceritakan dalam karya fiksi itu terjadi. Nama-nama tempat yang terdapat dalam 
roman merupakan sesuatu yang dapat menghidupkan cerita. Untuk dapat 
mendeskripsikan latar tempat secara tepat, maka pengarang harus benar-benar 
menguasai wilayah yang diceritakan dalam roman. 
Latar/setting waktu berkaitan dengan kapan peristiwa itu terjadi. 
Sebuah peristiwa dalam karya fiksi bisa terjadi pada masa sepuluh tahun silam, 
zaman Majapahit, atau zaman sekarang. Untuk membentuk jalan cerita yang utuh 
dan berkaitan, maka latar waktu juga harus berhubungan dengan unsur latar yang 
lain, sehingga urutan latar waktu yang diukur dengan hitungan detik, menit, jam, 
hari, bulan, dan tahun dapat ditulis berdasarkan urutan kronologis. 
Latar sosial berkaitan dengan perilaku seseorang dalam masyarakat 
yang diceritakan dalam roman, yang ditentukan dari lokasi, waktu, adat istiadat, 
budaya, serta norma-norma yang mengaturnya (Schmitt dan Viala, 1982: 43). 
Dapat juga diketahui kekhasan suatu tempat yang diceritakan berdasarkan 
deskirpsi latar sosial masyarakatnya. Disamping itu, latar sosial juga 
berhubungan dengan status sosial tokoh yang diceritakan. 
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4. Tema 
Tema adalah pokok pembicaraan yang mendasari cerita dalam cerpen, 
novel, atau roman (Wiyanto, 2005: 78). Menurut Stanton, tema adalah makna 
yang dikandung oleh sebuah cerita (Nurgiyantoro, 2005: 67). Dalam sebuah 
karya sastra fiksi, tema seringkali diwujudkan secara eksplisit (tersurat) atau 
implisit (tersirat), sehingga untuk dapat menemukan tema, seseorang harus 
membaca cerita dengan cermat. Namun perwujudan secara eksplisit (tersurat) 
dapat dilihat dari judul karya sastra fiksi. Selain itu, tema dalam suatu cerita juga 
mungkin tersirat dalam penokohan yang didukung oleh pelukisan latar atau 
terungkap dalam cerita yang terdapat pada tokoh utama. 
Nasution (Mido, 1994: 19) mengungkapkan bahwa tema terbagi dalam 
dua macam, yaitu tema utama atau tema pokok atau major theme, dan anak tema 
atau tema bawah atau minor theme. Anak tema atau tema bawah berfungsi untuk 
menyokong dan menonjolkan tema utama atau tema pokok, menghidupkan 
suasana cerita atau juga dapat dijadikan sebagai latar belakang cerita. Tema 
bawah atau anak tema dapat lebih dari satu, tapi tema pokok atau tema utama 
tidak mungkin lebih dari satu. 
D. Keterkaitan Antarunsur Karya Sastra 
Sebuah karya sastra yang baik adalah perwujudan dari sebuah 
kesatuan/unitas (Tarigan, 1985: 142) keterjalinan antarunsur pembentuknya 
mampu menghadirkan harmoni makna yang menyeluruh sehingga membentuk 
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satu rangkaian cerita yang menarik. Hubungan antarunsur tersebut adalah relasi 
antara alur, penokohan, dan latar, serta sudut pandang yang diikat oleh tema 
sebagai kerangka dasar pembuatan sebuah karya. 
Para tokoh yang ada dalam cerita saling berinteraksi sehingga dapat 
menggerakkan cerita dan membuatnya menarik. Peristiwa-peristiwa cerita 
dimanifestasikan lewat perbuatan, tingkah laku, dan sikap para tokoh 
(Nurgiyantoro, 2005: 114) maka dari itu alur tidak dapat dipisahkan dari 
penokohan. 
Adanya latar juga berkaitan dengan penokohan karena latar dapat 
memberikan gambaran atau perwatakan seorang tokoh berdasarkan tempat 
dimana dia tinggal. Stanton (Pradopo, 1995: 43) menyatakan bahwa latar cerita 
akan mempengaruhi perwatakan, menggambarkan tema, dan mewakili nada atau 
suasana emosional yang mengelilingi tokoh. Penokohan juga mempunyai relasi 
yang erat dengan latar. Latar memiliki tiga aspek yaitu tempat, hubungan waktu, 
dan lingkungan tempat terjadinya peristiwa yang diceritakan. Di sisi lain, sifat-
sifat latar juga sering mempengaruhi karakter seorang tokoh, contoh orang yang 
tinggal di kota pasti akan berbeda watak dengan orang yang tinggal di desa. 
Keterkaitan antarunsur di atas akan menimbulkan kesatuan cerita yang 
diikat oleh tema. Dengan kata lain, tema cerita merupakan hal pokok yang dapat 
diketahui berdasarkan perilaku para tokoh, latar, maupun kejadian yang dialami, 
sehingga dapat diketahui makna yang terkandung dalam suatu cerita. 
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E. Semiotik dalam Karya Sastra 
Berdasarkan kodratnya, karya sastra merupakan refleksi pemikiran, 
perasaan, dan keinginan pengarang lewat bahasa, yaitu bahasa yang memuat 
tanda-tanda atau semiotik. Bahasa itu akan membentuk sistem ketandaan yang 
dinamakan semiotik. Kajian struktural semiotik muncul sebagai akibat 
ketidakpuasan terhadap kajian-kajian struktural. Kajian struktural semiotik 
menghubungkan aspek-aspek struktur dengan tanda-tanda. 
Semiotik berasal dari bahasa Yunani: Sémeion yang berarti tanda. 
Semiotik adalah suatu disiplin ilmu yang menyelidiki semua bentuk komunikasi 
yang terjadi dengan sarana signs atau tanda-tanda, dan berdasarkan pada sign 
system (code) atau sistem tanda (Segers, 1978: 1). Primenger (Jabrohim, 2001: 
71) mengatakan bahwa penelitian semiotik meliputi analisis sastra sebagai 
sebuah penggunaan bahasa yang bergantung pada (sifat-sifat) yang menyebabkan 
bermacam-macam cara (modus) wacana mempunyai makna. 
Dua orang tokoh yang dianggap sebagai pendiri semiotik adalah 
Charles Sanders peirce (1839-1914) dan Ferdinand de Saussure (1857-1913). 
Keduanya berasal dari disiplin ilmu yang berbeda.Peirce adalah seorang ahli 
filsafat Amerika, dan Saussure merupakan ahli linguistik. Saussure menyebut 
ilmu ini dengan nama semiologi, istilah tersebut sering dipakai dalam penerbitan-
penerbitan Prancis. Sementara Peirce menyebutnya dengan istilah semiotik yang 
sering digunakan di Amerika. Dalam penelitian ini teori yang digunakan untuk 
mengkaji analisis semiotik adalah teori Peirce. 
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Menurut Peirce (melalui Sudjiman dan Van Zoest, 1992: 7) makna 
tanda atau representamen yang sebenarnya adalah mengemukakan sesuatu. Apa 
yang dikemukakan adalah tanda apa yang diacu, atau apa yang ditunjukkan 
sebagai objek, jadi suatu tanda mengacu pada suatu acuan dan representasi. 
Representasi ini dapat terlaksana berkat bantuan kode. 
Peirce (melalui Deledalle 1978: 121) juga mengemukakan bahwa : 
Un signe, ou representamen, est quelque chose qui tient lieu pour 
quelqu’un de quelque chose sous quelque rapport ou à quelque titre. Il 
s’addresse à quelqu’un, c’est-à-dire  crée dans l’esprit de cette 
personne un signe équivalent ou peut-être un signe plus développé. Ce 
signe qu’il crée que je l’appelle interprétant du premier signe. Ce 
signe tient lieu de quelque chose: de son objet. Il tient lieu de cet objet, 
non sous tous rapports, mais par référence à une sorte d’idée que j’ai 
appelée quelquefois le fondement du representamen. 
 
Suatu tanda, atau representamen, merupakan suatu yang menggantikan  
sesuatu bagi seseorang dalam beberapa hal atau jumlah. Ia tertuju pada  
seseorang, artinya dalam benak seseorang tercipta suatu tanda yang 
sama atau mungkin suatu tanda yang lebih berkembang. Tanda yang 
tercipta itu saya sebut interpretan dari tanda yang pertama. Tanda 
menggantikan sesuatu, yaitu objek, tidak dalam segala hal, melainkan 
mengacu pada gagasan, yang kadang saya sebut dasar dari 
representamen.  
 
Representamen adalah sesuatu yang bersifat indrawi atau sesuatu yang 
berfungsi sebagai tanda. Kehadirannya membangkitkan interpretan, yakni suatu 
tanda lain yang ekuivalen dengannya, didalam benak seseorang (interpreter). 
Dengan kata lain, baik representamen, maupun interpretan pada hakikatnya tidak 
lain dan tidak bukan adalah tanda, yakni sesuatu yang menggantikan sesuatu 
yang lain.  
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Peirce (Deledalle, 1978:139) menyatakan bahwa ada tiga jenis tanda 
berdasarkan acuannya, yaitu ; ikon, indeks, dan simbol. 
1. Ikon atau l’icône 
Peirce (Deledalle, 1978:140) menyatakan bahwa  “l’icône est un signe 
qui renvoi à l’objet qu’il dénote  simplement en vertu des caractères qu’il 
possède, que cet objet existe réellement ou non.” Ikon adalah tanda yang 
merujuk pada objek yang ditandakan berdasarkan karakter yang dia miliki, objek 
benar-benar ada atau tidak. 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa ikon merupakan 
hubungan tanda dan acuannya yang mempunyai kemiripan dan sifat yang sama 
dengan objek yang ditunjuk. Contoh lain misalnya hasil foto dengan orang yang 
difoto. Peirce membagi ikon menjadi tiga jenis yaitu; 
a. L’icône image atau ikon topologis 
Ikon topologis adalah tanda yang menunjukkan suatu objek karena 
kemiripan objek tersebut. Ikon topologis didasarkan pada kemiripan spatial 
(profil atau garis bentuk) dari objek acuannya. Misalnya gambar grafis, denah, 
dan foto. 
b. L’icône diagramme atau ikon diagramatik 
Ikon diagramatik adalah ikon yang menampilkan relasi diadik atau 
menganggap sama bagian dari suatu hal melalui hubungan analogis dengan 
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bagian aslinya. Ikon diagramatik dapat pula menunjukkan hubungan relasional 
atau struktural. Yang menunjukkan hubungan relasional contohnya keadaan 
tokoh, tempat asal, dan latar belakang serta pemberian nama sesuai dengan 
peristiwa yang dihadapi. Ikon yang menunjukkan hubungan struktural contohnya 
bentuk diagram, dan susunan hari. 
c. L’icône métaphore atau ikon metafora 
Ikon metafora adalah ikon yang menunjukkan karakter yang khas dari 
sebuah representamen atau tanda yang mewakili paralelisme beberapa hal lain. 
Ikon ini diacu oleh tanda yang sama, misalnya bunga mawar dan gadis dianggap 
mempunyai kemiripan (kecantikan, kesegaran). Namun kemiripan ini tidak total 
sifatnya. 
2. Indeks 
Indeks yaitu hubungan yang timbul karena kedekatan eksistensi tetapi 
bisa juga menunjukkan hubungan kausal (sebab-akibat) antar-tanda, misalnya 
asap menandakan adanya api, mendung menandakan akan turun hujan. 
Peirce (Marty, 2001: 68) membedakan indeks dalam tiga jenis yaitu 
l’indice trace, l’indice empreinte, dan l’indice indication, seperti yang dijabarkan 
berikut ini; 
a. L’indice trace 
L’indice trace qui est un signe qui possède un ensemble de qualities  
que possède aussi son objet en vertu d’une connexion réelle avec celui-ci. 
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L’indice trace adalah suatu tanda yang menunjukkan kemiripan kualitas 
objeknya berdasarkan koneksi nyata dengan objek tersebut. Contohnya adalah 
nama marga atau nama keluarga seseorang, nama tersebut menunjukkan l’indice 
trace seseorang, maksudnya dari nama itu dapat diketahui dari mana orang itu 
berasal, contoh ; nama Napitupulu merupakan l’indice trace dari nama 
seseorang, yang menandakan orang tersebut berasal dari suku Batak. 
b. L’indice empreinte 
L’indice empreinte qui est un signe qui possède des dyades des 
qualities que possède aussi son objet en vertu d’une connexion réelle avec celui-
ci. L’indice empreinte adalah tanda yang menunjukkan hubungan diadik atau 
menganggap sama kualitas objeknya berdasarkan koneksi atau hubungan nyata 
dengan objek tersebut. L’indice empreinte sangat berhubungan dengan perasaan, 
contohnya kesedihan, kecemburuan, kemarahan. 
c. L’indice indication 
L’indice indication qui est un signe qui possède des triades de 
qualities que possède aussi son objet en vertu d’une connexion réelle avec celui-
ci. L’indice indication adalah tanda yang menunjukkan hubungan triadik atau 
menganggap ada kemiripan dua acuan kualitas objeknya berdasarkan koneksi 
atau hubungan nyata dengan objek tersebut. Seperti halnya dalam ikon metafora, 
l’indice-indication ini didasarkan atas adanya kemiripan antara dua acuan, 
kedua-duanya diacu oleh tanda yang sama, contoh ; penyebutan nama seseorang 
sesuai dengan jabatannya. 
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3. Simbol 
Simbol yaitu tanda yang memiliki hubungan makna dengan yang 
ditandakan bersifat arbitrer, sesuai dengan konvensi suatu lingkungan sosial 
tertentu. Misalnya, bendera putih sebagai simbol kedukaan. Dalam Dictionnaire 
de la Linguistique (Mounin, 1994: 245) mendefinisikan simbol sebagai berikut. 
les symbols sont une variété de signes caractérises par le fait qu’ils sont 
conventionnels et employees intentionellement. Tanda yang dibentuk oleh 
kenyataan yang bersifat konvensional dan digunakan secara sengaja. Peirce 
(melalui Marty, 2001:69) membedakan simbol menjadi tiga jenis, yaitu; 
a. Le symbole emblême 
Le symbole-emblême qui est un signe dans lequel un ensemble de 
qualités est conventinnellement lié à un autre ensemble de qualities que possède 
son objet. Le symbole-emblême adalah tanda yang menunjukkan kemiripan sifat 
dasar secara konvensional yang dihubungkan dengan kualitas kemiripan sifat 
dasar yang lain yang ditunjukkan oleh objek tersebut. Contoh bendera putih 
menandakan duka di perkotaan, namun di desa ditandakan dengan bendera warna 
kuning. 
b. Le symbole allégorie 
Le symbole allégorie qui est un signe dans lequel une dyade de 
qualités est conventionnellement liée à une autre dyade de qualités que possède 
son objet. Le symbole allégorie adalah tanda yang menunjukkan hubungan diadik 
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atau menganggap sama sifat dasar yang lain yang ditunjukkan objek tersebut, 
contohnya lambang dari La Francophonie yaitu lingkaran lima warna, yang 
menandakan lima benua dimana terdapat negara-negara Francophonie. 
c. Le symbole ecthèse  
Le symbole ecthèse qui est un signe dans lequel une triade de qualités 
est conventionnellement liée à une autre triade de qualités que possède son objet. 
Le symbole ecthèse adalah tanda yang menunjukkan hubungan triadik, atau 
menganggap ada kemiripan dua acuan sifat dasar secara konvensional yang 
dihubungkan dengan kualitas triadik sifat dasar yang lain yang ditunjukkan objek 
tersebut. Seperti halnya ikon metafora dan l’indice indication, setiap konsep atau 
dasar pemikiran itu memerlukan pembuktian untuk dapat dinyatakan valid atau 
tidak. Contoh; seorang Perancis datang ke Indonesia, maka muncul anggapan 
bahwa semua orang Perancis seperti dia. Untuk mengetahui hal tersebut valid 
atau tidak, maka harus disertai pembuktian. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian pustaka dengan subjek sebuah 
roman berbahasa Prancis karya Patrick Modiano yang diterbitkan oleh Gallimard 
di Paris pada tahun 1978 dengan ketebalan 394 halaman. Objek penelitian ini 
adalah unsur-unsur intrinsik yang berupa alur, penokohan, latar, dan tema yang 
akan dianalisis menggunakan teori struktural-semiotik melalui perwujudan tanda 
dan acuannya yang berupa ikon, indeks, dan simbol. 
B. Teknik Penelitian 
Pengkajian roman dalam penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif-kualitatif dengan pendekatan teknik analisis konten (content analysis) 
karena data yang akan diteliti memerlukan penjelasan secara deskriptif. Data-
data tersebut berupa kata-kata, frasa, dan kalimat yang terdapat dalam sebuah 
roman. Budd dan Thorpe via Zuchdi (1993: 1) mengemukakan bahwa analisis 
konten adalah suatu teknik yang sistematik untuk menganalisis makna, pesan, 
dan cara mengungkapkan pesan. 
C. Prosedur Analisis Konten 
1. Pengadaan Data 
Dalam penelitian ini tidak dilakukan penentuan sampel, untuk 
mengetahui permasalahan yang ingin diungkap, data membutuhkan interpretasi-
interpretasi yang berkaitan dengan permasalahan yang akan dibahas dalam 
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rumusan masalah. Kegiatan pengadaan data ini dilakukan oleh peneliti dengan 
kemampuan berpikir yang meliputi pengetahuan kecermatan dan ketelitian guna 
mendapatkan data yang diperlukan. 
a. Penentuan Unit Analisis 
Penentuan unit analisis merupakan kegiatan memisah-misahkan data 
menjadi bagian-bagian yang selanjutnya dapat dianalisis. Penentuan unit analisis 
berdasarkan pada unit sintaksis yang digunakan untuk menyampaikan informasi. 
Unit yang trekecil adalah kata, sedangkan unit yang lebih besar adalah frasa, 
kalimat, paragraph, dan wacana (Zuchdi,1993:30). 
b. Pengumpulan dan Pencatatan Data 
Proses pengumpulan data dilakukan melalui proses pembacaan, 
penerjemahan, dan pencatatan. Hal tersebut dilakukan karena sumber data 
merupakan bahasa pustaka yang berkaitan dengan unsur intrinsik. Dalam tahap 
ini, data yang telah didapat melalui pembacaan berulang-ulang kemudian dicatat 
dan diklasifikasikan berdasarkan unsur-unsur intrinsik, ikon, indeks, dan simbol. 
2. Inferensi 
Inferensi merupakan kegiatan memaknai data sesuai dengan 
konteksnya, hal ini dikarenakan makna sebuah teks berhubungan dengan 
konteksnya. Inferensi dilakukan terlebih dahulu dengan memahami makna 
konteks yang ada di dalam teks roman Rue des Boutiques Obscures, lalu 
dilanjutkan dengan pemahaman makna diluar teks dengan menggunakan 
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pendekatan tampilan linguistik dan komunikasi, serta didukung dengan teori 
struktural yakni dari unsur-unsur intrinsik, dan teori semiotik yakni indeks, ikon, 
dan simbol.  
3. Analisis Data 
a. Penyajian Data 
Data dalam penelitian ini disajikan dengan mendeskripsikan kalimat-
kalimat yang relevan dengan permasalahan yang dikaji yaitu unsur-unsur 
intrinsik, ikon, indeks, simbol dalam roman Rue des Boutiques Obscures karya 
Patrick Modiano. 
b. Teknik Analisis 
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
analisis konten yang bersifat deskriptif-kualitatif. Teknik ini digunakan karena 
data penelitian ini bersifat kualitatif, yaitu berupa bangunan bahasa dan 
pemaknaannya. Kegiatan analisis ini meliputi kegiatan membaca, mencatat data, 
membaca ulang, mengidentifikasi data, mengklasifikasi data, membahas data, 
penyajian data, dan penarikan inferensi. 
D. Validitas dan Reliabilitas 
Untuk memperoleh data yang valid, dalam penelitian ini digunakan 
suatu teknik pengukuran tingkat kesensitifan suatu teknik terhadap makna-makna 
simbolik yang relevan dengan konteks tertentu yang disebut validitas semantik 
(Zuchdi, 1993: 75). Validitas dan reliabilitas diperlukan untuk menjaga 
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kesahihan, dan keabsahan hasil penelitian, berdasarkan validitas semantis karena 
diukur berdasarkan tingkat kesensitifan suatu teknik terhadap makna-makna 
simbolik yang relevan dengan konteks yang dianalisis. 
Penelitian ini menggunakan reliabilitas expert judgement yaitu peneliti 
berusaha mendiskusikan hasil pengamatan dengan para ahli, dalam hal ini adalah 
Ibu Indraningsih, M.Hum selaku pembimbing, untuk menghindari subjektifitas 
sehingga tercapai kesepahaman dan reliabilitas. 
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BAB IV 
ANALISIS STRUKTURAL SEMIOTIK ROMAN RUE DES BOUTIQUES 
OBSCURES KARYA PATRICK MODIANO 
Hasil analisis pada Bab IV ini berupa analisis unsur-unsur intrinsik 
dalam roman Rue des Boutiques obscures karya Patrick Modiano yang meliputi 
alur, penokohan, latar, tema, serta keterkaitan antarunsur intrinsiknya. Setelah 
dilakukan pengkajian unsur intrinsik, untuk mengungkapkan makna penceritaan 
secara lebih mendalam, maka dilakukan pengkajian tanda-tanda yang berupa 
ikon, indeks, dan simbol. Berikut adalah hasil penelitian mengenai unsur-unsur 
intrinsik dalam roman, dan wujud hubungan antara tanda serta makna yang 
terkandung dalam roman : 
A. Unsur-Unsur Intrinsik dalam Roman 
1. Alur/Sekuen 
 Untuk menentukan alur dalam sebuah cerita dapat dilakukan dengan 
menyusun sekuen atau satuan-satuan cerita terlebih dahulu. Dari sekuen tersebut 
kemudian dipilih peristiwa-peristiwa yang mempunyai hubungan satu sama lain 
yang saling terikat yang disebut fungsi utama (FU) guna memperoleh sebuah 
kerangka cerita. Dalam roman Rue des Boutiques Obscures karya Patrick 
Modiano ini diklasifikasikan menjadi 118 sekuen (terlampir) dan 54 fungsi 
utama. Adapun fungsi utama dalam roman Rue des Boutiques Obscures adalah 
sebagai berikut : 
35 
 
1. Perpisahan tokoh Guy Roland dengan Hutte yang akan berangkat menuju 
Nice. 
2. Ingatan tokoh Guy Roland sepuluh tahun yang lalu saat Hutte 
menemukannya dalam kondisi amnesia. 
3. Pertemuan antara Guy Roland, Paul Sonachitzé, dan Jean Heurteur. 
4. Perbincangan antara Paul Sonachitzé, dan Jean Heurteur mengenai masa lalu 
Guy Roland di Tanagra bersama seseorang bernama Stioppa de Djagoriew. 
5. Pengamatan Jean Heurteur pada Guy Roland, yang mengingatkannya kepada 
seorang klien yang sering kali pulang larut malam, ketika ia masih bekerja di 
Hotel Castille, Rue Cambon. 
6. Pertemuan antara tokoh Guy Roland dengan Stioppa de Djagoriew di 
Boulevard Julien-Potin. 
7. Perkenalan diri tokoh Guy Roland kepada Stioppa de Djagoriew sebagai 
penulis buku tentang imigrasi. 
8. Ketertarikan Guy Roland pada selembar foto yang ditunjukkan oleh Stioppa 
de Djagoriew: pria tua duduk di sofa, dengan wanita muda berambut pirang. 
Tepat disisinya, berdiri seorang pria berusia sekitar 30 tahun, memegang 
pundak wanita muda tersebut. 
9. Perkiraan Guy akan kemiripan dirinya dengan pria muda berusia sekitar 30 
tahun dalam foto. 
10. Penjelasan Stioppa tentang foto tersebut: pria tua itu bernama Giorgiadzé, 
duduk bersama cucu perempuannya, Gay Orlow. 
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11. Stioppa memperlihatkan foto gadis muda berpakaian putih, di pantai oleh 
Stioppa : foto Gay muda, dengan keterangan “Galina Orlow-Yalta” 
12. Guy menerima kartu pos dari Hutte: Guy harus menghubungi Jean-Pierre 
Bernardy, untuk mendapatkan informasi tentang Gay Orlow. 
13. Kiriman sebuah dokumen ketikan dari Jean-Pierre Bernardy tanggal 23 
oktober 1965 mengenai biography Gay Orlow yang tewas bunuh diri. 
14. Pertemuan Guy dengan Waldo Blunt, mantan suami Gay Orlow, yang 
berprofesi sebagai pianis di bar Hotel Hilton pada sabtu sore di bulan 
oktober. 
15. Pembicaraan Guy dengan Waldo Blunt saat Gay yang menikah dengan 
seorang Prancis bernama Howard De Luz, setelah bercerai dengan Waldo 
Blunt. 
16. Penggalian informasi tentang nama Howard de Luz berdasarkan Bottin di 
kantor agensi Hutte, pada malam hari setelah kunjungannya ke tempat 
tinggal Gay. 
17. Pertemuan Guy Roland dengan Claude Howard de Luz, satu-satunya anggota 
keluarga yang masih hidup. 
18. Penyampaian informasi dari Claude Howard de Luz mengenai tempat tinggal 
Freddie Howard de Luz di Orne, Valbreuse bersama kakek, dan neneknya, 
serta kepergian Freddie ke Amerika.  
19. Ingatan Claude Howard de Luz akan kepulangan Freddie Howard de Luz ke 
Prancis, dan ketika Freddie menjadi orang kepercayaan John Gilbert.  
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20. Kedatangan Guy Roland ke Valbreuse untuk mencari informasi lebih lanjut 
tentang Freddie Howard de Luz 
21. Pertemuan Guy Roland dengan seorang pria besar berkulit coklat bernama 
Robert, yang merupakan tukang kebun Mabel Donahue, nenek Freddie. 
22. Pengamatan Robert pada foto Gay Orlow milik Guy yang didapat dari 
Stioppa. 
23. Pemberian informasi oleh Robert: foto tersebut adalah teman Freddie Gay 
Orlow-wanita Rusia, Pedro-pria Amerika Selatan yang bekerja di Kedutaan 
Besar Republik Dominika. Kunjungan mereka beberapa kali bersama seorang 
wanita muda, dan seorang jockey. 
24. Pengakuan Robert bahwa pria yang berfoto bersama Gay Orlow memiliki 
kemiripan dengan Guy. 
25. Pencarian informasi lebih detail tentang Pedro, nomor telepon ANJ-ou 15-28, 
Rue Cambacérès, bekerja di kedutaan besar Amerika Selatan. 
26. Kedatangan Guy Roland di sebuah apartemen di 10, bis ,Rue Cambacérès, 
Paris yang diduga adalah tempat tinggalnya dahulu. 
27. Pertemuan Guy Roland dengan Hélène Pilgram yang tinggal di apartemen 
tersebut. Hélène Pilgram diketahui sebagai teman Denise. 
28. Perbincangan Guy Roland yang dikenali Hélène Pilgram sebagai McEvoy, 
mengenai Denise, dan masa lalu Guy Roland yang bekerja di Kedutaan Besar 
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Republik Dominika, serta perjalanan Guy ke Megève bersama Denise. 
29. Penemuan akte kelahiran Denise yang menyatakan ia sudah menikah dengan 
Jimmy Pedro Stern, dari agenda pribadi milik Denise. 
30. Permintaan Denise pada Helen untuk menghubungi Oleg de Wrédé melalui 
sebuah surat kecil yang dikirim dari Megeve. 
31. Kunjungan Guy Roland ke tempat kelahiran Denise di 19, quai d’Austerlitz, 
berupa bangunan tiga lantai, dan terdapat café di lantai pertama. 
32. Informasi mengenai pekerjaan Denise sebagai model yang sempat bekerja 
sama dengan fotografer bernama Jean Michel, dari petugas café.  
33. Pertemuan Guy Roland dengan Jean Michel, di café Place Blanché. 
34. Penemuan informasi dari Jean-Michel Mansoure bahwa Denise Coudreuse 
lebih banyak bekerja sama dengan Hoynigen-Hunne, dan tempat tinggal 
Denise di 97, Rue de Rome, Paris.  
35. Dokumen yang dikirim J.P Bernardy tanggal 7 november 1965 tentang 
informasi personal Oleg De Wrédé. 
36. Deskripsi perjalanan Guy Roland mengunjungi tempat-tempat yang dahulu 
sering dikunjunginya, dan meraba-raba cerita masa lalunya. 
37. Surat yang dikirim Hutte dari Nice, untuk Guy Roland: cerita Hutte tentang 
kunjungannya ke gereja Rusia yang diceritakan Guy. Informasi agar Gay 
menghubungi Mme Kahan, untuk mendapatkan detail tentang Oleg de 
Wrédé. 
38. Biografi singkat Denise Coudreuse. 
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39. Biografi singkat Jimy Pedro Stern suami Denise, yang menghilang tahun 
1940. 
40. Biografi singkat Pedro McEvoy: tidak ada data yang jelas selain 
pekerjaannya di Kedutaan Besar Republik Dominica, Paris. Pada Desember 
1940 tinggal di 9, Boulevard Julien-Potin.  
41. Pertemuan Guy Roland dengan André Wildmer, seorang jockey, yang 
merupakan teman Pedro (Guy) dan Freddie di masa lalu. 
42. Perbincangan antara André Wildmer dengan Guy Roland di café bar-
épicerie-dégustations mengenai masa lalu Guy Roland ketika menghadiri 
pernikahan Freddie dan Gay Orlow bersama Wildmer, Giorgiadze, dan 
Rubirosa, teman Pedro di kedutaan, yang tinggal di boulevard Julien-Potin, 
tempat André Wildmer pertama kali mengenal Pedro. 
43. Pertanyaan Wildmer tentang nama asli Pedro McEvoy berdasarkan cerita 
Freddie yang mengenal Pedro sejak masih sekolah Luiza. 
44. Pertanyaan Wildmer tentang apa yang terjadi dalam perjalanan Pedro dan 
Denise menuju perbatasan swiss sebelum akhirnya mereka menghilang. 
45. Surat dari Mme E. Kahan kepada Guy Roland mengenai Oleg de Wrédé yang 
bernama asli Louis de Wrédé. 
46. Penggambaran masa lalu Guy Roland sebagai Pedro ketika melakukan 
perjalanan ke Megève bersama Denise, Freddie, Gay, dan Wildmer, 
menggunakan kereta sampai Sallanches, dan dilanjutkan dengan mobil 
hingga ke Megève. 
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47. Kunjungan Guy Roland ke Megève, untuk menemukan kembali villa “Croix 
du Sud”. 
48. Informasi biodata Alfred Jean Howard de Luz yang dikirim oleh J.P 
Bernardy. 
49. Deskripsi perjalanan Guy Roland dengan kereta api menuju Bora-Bora. 
50. Imajinasi Guy Roland tentang Freddie Howard de Luz yang menjadi orang 
kepercayaan seorang actor, John Gilbert saat di Amerika. 
51. Pertemuan Guy Roland dengan Fribourg di Bora-Bora, seseorang yang 
pernah beberapa kali bertemu dengan Freddie Howard de Luz untuk mencari 
informasi mengenai masa lalu Guy Roland. 
52. Perjalanan Guy bersama Fribourg ke pulau Padipi, tempat tinggal Freddie 
Howard de Luz setelah meninggalkan Paris. 
53. Deskripsi tempat tinggal Freddie Howard de Luz di pulau Padipi. 
54. Pemberhentian Guy Roland pada sebuah kapal yang pernah digunakan 
Freddie Howard de Luz sebelumnya, memikirkan tentangnya, sembari 
memperhatikan foto mereka dahulu. 
Tabel 2 : Tahapan alur roman Rue Des Boutiques Obscures karya Patrick 
Modiano 
Situation 
Initiale 
Action proprement Dite Situation 
Finale 
1 2 3 4 5 
 L’action se 
déclenche 
L’action se 
développe 
L’action se 
dénoue 
 
FU 1-FU 2 
 
FU 3–FU 13 FU 14–FU 24 FU 25–FU 40 FU 41–FU 54 
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Berdasarkan pemaparan fungsi utama (FU) dalam roman Rue des 
Boutiques Obscures di atas, maka dapat disimpulkan bahwa roman ini memiliki 
alur campuran yang tersusun dari alur lurus, dan flashback yang memperlambat 
jalannya cerita. Cerita disajikan mulai dari tahap penyituasian awal / situation 
initiale yang di dalamnya juga terdapat flashback ketika tokoh Guy Roland 
mengalami amnesia 10 tahun yang lalu. 
Berdasarkan tahap penceritaan fiksi, roman Rue des Boutiques 
Obscures ini dibagi menjadi lima tahapan yaitu : tahap penyituasian (situation 
initiale), tahap pemunculan konflik (l’action se déclenche), tahap peningkatan 
konflik (l’action se developpe), tahap klimaks (l’action se dénoue), dan tahap 
penyelesaian masalah (situation finale). 
Pada tahap awal penyituasian (situation initiale) diceritakan tentang 
kepergian Hutte ke Nice. Hutte merupakan sahabat Guy, yang berprofesi sebagai 
seorang detektif swasta (FU 1). Kemudian cerita berlanjut dengan ingatan Guy 
10 tahun silam, ketika ia pertama kali bertemu dengan Hutte, saat ia dalam 
kondisi amnesia. Semenjak itu, Guy kemudian ikut bekerja dengan Hutte di 
kantor agensi Detektif milik Hutte (FU 2).  
Cette homme avait beaucoup compté pour moi. Sans lui, sans son aide,
  je me demande ce que je serais devenu, violà dix ans, quand j’avais 
 brusquement été frappé d’amnésie et que je tâtonnais dans le 
 brouillard. Il avait été ému par mon cas, et grace à ses nombreuses 
 relations, m’avait même procuré un état civil. (p.12) 
42 
 
“Pria ini sudah banyak membantuku. Tanpanya, tanpa bantuannya, aku 
 bertanya-tanya akan menjadi apa aku, sepuluh tahun yang lalu, ketika 
 aku  baru mengalami amnesia dan ketika aku meraba-raba dalam 
 kabut. Ia merasa tergerak dengan yang kualami, dan berkat 
 koneksinya, ia memberiku sebuah identitas baru.” (hal. 12) 
Setelah mengalami amnesia, dan mendapat identitas baru, Guy hidup 
bersama dengan Hutte, selama 10 tahun, dan bekerja bersama Hutte di kantor 
detektif swasta milik Hutte. Setelah 10 tahun, Guy kemudian mulai mencari tahu 
tentang jati diri yang sebenarnya.  
Tahap pemunculan konflik (l’action se déclenche) dimulai saat Guy 
bertemu dengan orang-orang yang dapat memberi informasi mengenai masa 
lalunya, yaitu Paul Sonachitezé, dan sahabatnya Jean Heurteur (FU 3). 
Pertemuan antara tokoh Guy Roland, dengan Paul Sonachitzé, dan Jean Heurteur 
membuka informasi awal bagi Guy Roland, bahwa di masa lalu, tokoh Guy 
seringkali terlihat bersama dengan seorang pria bernama Stioppa de Djagoriew, 
di Tanagra (FU 4). Dalam pertemuan itu, Jean heurteur yang mengamati Guy 
Roland secara fisik, kemudian teringat pada seorang klien yang seringkali pulang 
larut malam, ketika ia masih bekerja di Hotel Castille, di Rue cambon (FU 5). 
“maintenant que vous êtes debout, vous me rappelez autre 
chose………Un client qui rentrait tous les soirs très tard quand nous 
travaillons à l’hôtel Castille.” (p. 35) 
“Saat ini ketika Anda berdiri, saya jadi ingat sesuatu…. Yaitu seorang 
pelanggan yang selalu pulang larut malam saat kami bekerja di Hotel 
Castille.” (hal. 35) 
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 Setelah pertemuan antara tokoh Guy Roland dengan Paul Sonachitzé, 
dan Jean Heurteur, Guy Roland melanjutkan perjalanannya dengan menemui 
Stioppa de Djagoriew (FU 6), kepada Stioppa de Djagoriew, Guy Roland 
memperkenalkan diri sebagai seseorang yang sedang menulis tentang imigrasi, 
dan hendak meminta beberapa informasi mengenai para imigran di Paris (FU 7). 
Stioppa de Djagoriew kemudian memerlihatkan beberapa lembar foto kepada 
Guy Roland. Dari foto-foto tersebut, Guy Roland tertarik pada sebuah foto yang 
memperlihatkan seorang pria berusia sekitar 30 tahun, yang diyakini mirip 
dengannya, bersama dengan seorang wanita muda, dan kakeknya (FU 8).  
Il me passait les photos de plus en plus vite et ne les regardait meme 
 plus. Apparemment, il avait hate d’en finir. Soudain plus épais que les 
 autres et au dos de laquelle il n’y avait aucune indication. (p. 62) 
Ia melewati setiap foto lebih cepat dari sebelumnya dan tidak bisa lagi 
 memperhatikan setiap fotonya. Tampaknya, dia sudah tidak sabar 
 untuk menyelesaikannya. Tiba-tiba ada sebuah foto yang tampak lebih 
 tebal dari foto lainnya, dan tanpa keterangan. (hal. 62) 
Dalam foto tersebut, terlihat seorang pria tua sedang duduk di kursi, 
disampingnya tampak seorang wanita muda berambut pirang, dan seorang pria 
berusia sekitar 30 tahun, yang berdiri memegang bahu wanita muda. Setelah 
melihat foto tersebut, Guy Roland memperkirakan kemiripan dirinya dengan pria 
muda yang ada di foto (FU 9). Tokoh Stioppa kemudian memberikan informasi 
mengenai foto tersebut, bahwa foto tersebut adalah foto Gay Orlow, bersama 
dengan kakeknya Giorgiadzé (FU 10), dan memperlihatkan sebuah foto Gay 
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Orlow yang lain di pantai. Di foto tersebut tertulis keterangan “Galina Orlow-
Yalta” (FU 11). 
Untuk menemukan masa lalunya, tokoh Guy lebih dulu mencari 
informasi tentang Gay Orlow, Guy Roland meminta bantuan Hutte. Dari Hutte, 
Guy mendapat rekomendasi untuk menghubungi seseorang bernama J.P 
Bernardy, yang dapat membantu Guy Roland menemukan informasi yang 
dibutuhkan (FU 12). Tokoh Guy Roland kemudian menerima sebuah dokumen 
dari J.P Bernardy yang berisi informasi mengenai Gay Orlow (FU 13).  
Pada tahap pemunculan Konflik disini, dimulai ketika orang-orang 
yang ditemui oleh tokoh Guy Roland, baik Paul Sonachitzé, Jean Heurteur, 
maupun Stioppa de Djagoriew tidak satupun yang mengenali tokoh Guy Roland 
baik secara personal maupun fisik. 
 “Non, il ne me reconnaissait pas. Il parlait le français sans accent. Il 
fallait être courageux.” (p. 54) 
“Tidak.Ia tidak mengenalku. Ia berbicara dalam bahasa Prancis tanpa 
aksen. Hal ini membuatku bimbang.” (hal. 54) 
Setelah mendapatkan foto Gay Orlow dan seorang pria yang mirip 
dengan Guy Roland, ia melanjutkan pencarian informasi melalui Waldo Blunt, 
mantan suami Gay Orlow (FU 14). Darinya, Guy mendapat informasi mengenai 
seseorang bernama Howard de Luz yang dekat dengan Gay Orlow setelah 
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bercerai dengan Waldo Blunt (FU 15). Saat itu Guy menduga bahwa ia adalah 
Howard de Luz yang dimaksud. Pada saat inilah dikatakan terjadi peningkatan 
konflik (l’action se developpe), yang merupakan tahap tengah alur. 
“Howard de Luz. il y avait  une chance pour que ce fût mon nom. 
Howard de Luz, oui, ces syllabes réveillaient quelque chose en moi, 
quelque chose d'aussi fugitif qu'un reflet de lune sur un objet.” (p. 97) 
“Howard de Luz. Ada kemungkinan ini adalah namaku. Howard de 
Luz, ya, suku kata ini seperti membangkitkan sesuatu dalam diriku, 
sesuatu yang merefleksikan obyek pencarianku.” (hal. 97) 
Untuk mendapatkan informasi mengenai Howard de Luz, yang 
kemungkinan adalah Guy Roland, ia kemudian mencari data mengenai nama 
Howard de Luz melalui buku panduan orang hilang milik Hutte (FU 16). Setelah 
mendapatkan data yang dibutuhkan, Guy Roland melanjutkan pencarian dengan 
menemui Claude Howard de Luz, satu-satunya anggota keluarga Howard de Luz 
yang masih tersisa (FU 17). Dari pertemuan tersebut, Guy Roland mendapatkan 
informasi bahwa Howard de Luz yang dicari oleh Guy Roland adalah sepupu 
Claude Howard de Luz, Freddie, yang tinggal di Orne, Valbreuse bersama kakek, 
dan neneknya (FU 18). Claude Howard de Luz juga memberi informasi bahwa 
Freddie Howard de Luz sempat tinggal di Amerika, dan menjadi orang 
kepercayaan John Gilbert, seorang aktor yang terkenal di masa itu, sebelum 
akhirnya kembali ke Prancis (FU 19). 
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Untuk mendapatkan kepastian bahwa Guy Roland adalah Freddie 
Howard de Luz, ia kemudian mendatangi alamat Freddie di Valbreuse (FU 20). 
kedatangannya ke Valbreuse, membawa Guy Roland bertemu dengan Robert, 
tukang kebun nenek Freddie (FU 21). Setelah bertemu dengan Robert, Guy 
Roland menunjukkan foto yang didapatnya dari Stioppa de Djagoriew (FU 22). 
Robert memberi informasi bahwa foto tersebut adalah Gay Orlow, istri Freddie 
Howard de Luz, kakeknya Giorgiadzé, dan pria muda disamping Gay Orlow 
adalah Pedro, sahabat Freddie, yang pernah mengunjungi Valbresuse bersama 
seorang wanita muda, dan seorang jockey, teman Freddie Howard de Luz (FU 
23). Setelah mengamati foto yang ditunjukkan oleh Guy Roland, Robert 
mengakui kemiripan Guy Roland dengan Pedro, pria muda yang ada di foto 
bersama Gay Orlow (FU 24). Informasi ini akhirnya menyangkal perkiraan Guy 
Roland sebelumnya, bahwa Freddie Howard de Luz bukan dirinya, namun Pedro, 
sahabat Freddie Howard de Luz.  
“Vous ne trovez pas qu’il me ressemble?” (p. 141) 
“Apakah anda melihat kemiripannya denganku?” (hal. 141) 
“Oui, pourquoi pas? Me dit-il sans conviction” (p. 141) 
 “Ya, mengapa? Ia berkata tanpa keraguan” (hal. 141) 
Voilà, c’était clair, je ne m’appelais pas Freddie Howard de Luz. 
 (p.141) 
Ini dia, sekarang sudah jelas, bahwa aku bukan Freddie Howard de 
 Luz. (hal. 141) 
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Tahap klimaks (l’action se dénoue) dimulai dengan pencarian 
informasi mengenai Pedro yang diketahui bekerja untuk kedutaan besar Rusia di 
Prancis (FU 25). Kemudian Guy Roland mengunjungi alamat apartemen Pedro di 
10, bis, Rue Cambacérès (FU 26). Di sana ia berjumpa dengan seorang wanita 
bernama Hélène Pilgram, yang diketahui merupakan teman Denise Coudreuse. 
Denise Coudreuse adalah teman Freddie yang diceritakan Robert pernah 
berkunjung bersama dengan Pedro ke Valbreuse. Hélène Pilgram  mengenali 
Guy Roland dengan nama McEvoy (FU 27).  
Pertemuan Guy Roland dengan  Hélène Pilgram memberikan banyak 
informasi baru mengenai pekerjaan Pedro McEvoy di Kedutaan Besar Rusia, dan 
informasi bahwa Pedro McEvoy pernah melakukan perjalanan ke Megève 
besama Denise Coudrese, yang fotonya ia dapatkan dari tukang kebun nenek 
Freddie, Robert (FU 28). Hélène Pilgram memberikan agenda pribadi milik 
Denise Coudreuse kepada Guy Roland, dari agenda tersebut, ditemukan akte 
kelahiran Denise Coudreuse yang tertulis bahwa Denise Coudreuse telah 
menikah dengan Jimmy Pedro Stern (FU 29). Setelah menemukan akte tersebut, 
Hélène Pilgram memberi informasi bahwa ketika Denise Coudreuse, dan Pedro 
McEvoy sedang berada di Megève, Denise Coudreuse sempat mengirimkan surat 
yang meminta Hélène Pilgram untuk menghubungi Oleg de Wrédé (FU 30). 
Untuk mencari tahu hubungan antara Denise dengan Pedro McEvoy, 
Guy Roland melanjutkan perjalanannya dengan mencari informasi tentang 
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Denise Coudreuse ke tempat tinggalnya sewaktu masih kecil (FU 31). Perjalanan 
tersebut memberikan informasi mengenai pekerjaan Denise Coudreuse sebagai 
seorang model, yang pernah bekerja sama dengan seorang fotografer bernama 
Jean Michel mansoure (FU 32). Guy Roland kemudian mencari informasi 
mengenai fotografer tersebut, dan membuat janji untuk bertemu dengannya (FU 
33). Pertemuan tersebut memberi informasi pada Guy Roland tentang tempat 
tinggal Denise Coudreuse di 97, Rue de Rome, Paris (FU 34). pada saat yang 
sama, Guy Roland menerima informasi dari J.P Bernardy mengenai Oleg de 
Wrédé, dan Alexander Scouffi (FU 35).  
Berdasarkan potongan-potongan informasi yang telah didapat Guy 
Roland tentang masa lalunya, Guy Roland kemudian melakukan perjalanan ke 
tempat-tempat yang pernah dikunjunginya dahulu, dan mencoba merangkai 
cerita masa lalunya ketika berada di tempat-tempat tersebut, sesuai dengan 
informasi-informasi yang telah didapat Guy Roland (FU 36). Selain dengan 
mengunjungi tempat-tempat tersebut, Guy Roland menerima surat dari Hutte. 
Dalam suratnya, Hutte menginformasikan bahwa Guy dapat mencari informasi 
tentang Oleg de Wrédé melalui Mme. Kahan (FU 37). Guy Roland juga 
mendapatkan informasi mengenai Denise (FU 38), Jimmy Pedro Stern suami 
Denise (FU 39), dan Pedro McEvoy dari J.P Bernardy, teman Hutte (FU 40).  
Berdasarkan data yang didapat dari Bernardy, disebutkan bahwa dari 
nama Pedro McEvoy tidak ditemukan riwayat hidup yang jelas, dan 
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memungkinkan kalau ada seseorang yang memakai nama asli dan dan data palsu 
dalam satu waktu yang bersamaan (FU 40). Pada saat inilah merupakan tahap 
klimaks konflik yang terjadi pada roman ini, dimana ketika jati diri tokoh Guy 
mulai diketahui, justru tidak dapat ditemukan data yang jelas. 
“il peut s’agir d’un individu ayant usé d’un nom d’emprunt et de faux 
papiers, comme il était courant à l’époque” (p. 282) 
“mungkin dia seorang yang menggunakan nama asli dan surat-surat 
palsu, seperti yang sedang umum saat itu” (hal. 282)  
Tahap penyelesaian masalah (situation finale) diawali dengan 
pertemuan tidak sengaja antara Guy Roland dengan André Wildmer, seorang 
jockey yang pernah diceritakan Robert (FU 41). Pertemuan tersebut memberikan 
informasi baru tentang masa lalu Guy sebagai Pedro McEvoy, ketika menghadiri 
pernikahan Freddie Howard de Luz dengan Gay Orlow (FU 42). Perbincangan 
mereka kemudian mengarah ke pertanyaan Wildmer tentang nama asli Pedro 
McEvoy (FU 43), yang meyakinkan Guy, bahwa Pedro McEvoy bukan nama 
sebenarnya.  
André Wildmer juga mempertanyakan kejadian ketika Pedro McEvoy 
dan Denise melakukan perjalanan ke perbatasan swiss dari Megève, ketika 
berlibur bersama Freddie Howard de Luz, Gay Orlow, dan André Wildmer, tepat 
sebelum Pedro McEvoy, dan Denise Coudreuse menghilang (FU 44). 
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Berdasarkan pertanyaan André Wildmer tersebut menunjukkan suatu 
kemungkinan bahwa penyebab hilangnya ingatan Guy Roland adalah karena 
kecelakaan. Pertemuan ini juga membawa Guy pada sebuah nama baru yaitu 
Rubirosa, yang merupakan teman seprofesi Pedro.  
Setelah pertemuan dengan André Wildmer, Guy Roland menerima 
surat dari Mme. Kahan yang menginformasikan tentang Oleg de Wrédé yang 
sebenarnya bernama Louis de Wrédé (FU 45), namun informasi tersebut belum 
cukup untuk menemukan kaitan antara Oleg de Wrédé dengan masa lalu Guy 
Roland sebagai Pedro McEvoy. 
Setelah mendapatkan informasi-informasi tersebut, Guy Roland 
mencoba menggabungkan setiap informasi tersebut, dan mencoba 
menggambarkan masa lalu Guy Roland ketika melakukan perjalanan ke Megève 
bersama dengan Denise Coudreuse, Freddie Howard de Luz, Gay Orlow, dan 
André Wildmer (FU 46) 
Berbekal semua informasi yang ada, Guy pergi ke Megeve untuk 
mencari villa “Croix du Sud”yang pernah mereka sewa saat berlibur bersama, 
Freddie, Gay Orlow, Pedro, Denise, dan André Wildmer (FU 47). Pada saat itu, 
Guy Roland menerima informasi dari J.P Bernardy mengenai Alfred Jean 
Howard de Luz, yang dikenal sebagai Freddie (FU 48).  
Pencarian ini diakhiri dengan perjalanan Guy Roland ke Bora-Bora 
untuk menemui seseorang yang dapat memberikan informasi tentang masa 
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lalunya (FU 49). Bora-Bora adalah tempat yang dikunjungi Freddie setelah 
keluar dari Paris pada tahun 1950, sesuai informasi yang diberikan oleh J.P 
Bernardy. Dalam perjalanannya menuju Bora-Bora, Guy Roland mencoba 
membuat gambaran ketika sahabatnya menjadi orang kepercayaan John Gilbert 
di Amerika (FU 50). Setelah tiba di Bora-Bora, Guy Roland bertemu dengan 
Fribourg, seseorang yang pernah bertemu dengan Freddie Howard de Luz (FU 
51). Perjalanan Guy Roland dilanjutkan ke Pulau Padipi (FU 52), dan 
mengunjungi tempat tinggal Freddie Howard de Luz setelah meninggalkan Paris 
(FU 53). Perjalanan Guy Roland dalam roman ini dikisahkan berakhir saat Guy 
Roland berada di sebuah kapal yang pernah digunakan Freddie Howard de Luz, 
dan memperhatikan foto mereka yang didapat Guy dari Robert (FU 54).  
En 1950 M. Howard de Luz a quitté la France pour se fixer en 
Polynésie  sur l’île de Padipi, proche de Bora-Bora (Iles de la 
Société). (p. 373-374) 
Pada tahun 1950 Tuan Howard de Luz meninggalkan Prancis untuk 
menetap di Polinesia di Pulau Padipi, dekat Bora-Bora (Pulau yang 
sering dikunjungi). (hal. 373-374) 
Roman Rue des Boutiques Obscures ini memiliki akhir cerita Suite 
Possible atau akhir cerita yang mungkin masih berlanjut, karena cerita masih 
dapat dilanjutkan dengan kisah perjalanan tokoh Guy Roland di Bora-Bora untuk 
menemukan informasi baru mengenai masa lalunya. 
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Secara umum alur dalam roman Rue des Boutiques Obscures berupa 
alur campuran, yaitu alur progresif (maju) dan flash back (sorot balik) yaitu 
tentang ingatan masa lalu tokoh-tokoh tambahan yang ditemui tokoh utama 
dalam pencarian jati dirinya.  
Adapun skema aktan / penggerak lakuan dalam roman Rue des 
Boutiques Obscures karya Patrick Modiano ini adalah: 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2 : Skema aktan roman Rue des Boutiques Obscures 
Berdasarkan skema di atas, dapat diketahui bahwa Guy Roland 
berfungsi sebagai sujet (subjek) yang berusaha untuk menemukan jati dirinya 
yang berperan sebagai objet (objek). Perjalanan Guy menemui orang-orang yang 
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berhubungan dengan masa lalunya (destinateur). Perjalanan Guy ini dibantu oleh 
Hutte, seorang detektif swasta yang menemukan Guy dalam keadaan amnesia, 
dan sahabat Hutte, J.P Bernardy (adjuvant). Namun perjalanan Guy Roland 
untuk menemukan jati dirinya menjadi tidak mudah dengan ditemukannya 
kenyataan bahwa sahabat yang mengenalnya sudah meninggal, dan adanya 
kenyataan beberapa lokasi yang dikunjungi telah berubah, atau bahkan hilang 
(opposant). 
2. Penokohan 
Penokohan dalam roman berfungsi sebagai penggerak cerita yang 
dapat memunculkan konflik yang akan menghidupkan cerita. Dari analisis alur 
tampak bahwa peristiwa yang terjadi dalam roman Rue des Boutiques Obscures 
ini didominasi oleh kemunculan tokoh Guy Roland. Sehingga dapat dikatakan 
bahwa tokoh Guy adalah tokoh utama, dengan satu tokoh tambahan yang paling 
utama yaitu Hutte, yang kehadirannya untuk membantu, dan mendukung tokoh 
utama. Selain ke dua tokoh tersebut, ditemukan juga beberapa tokoh tambahan 
lain, namun karena kemunculannya yang hanya sedikit, maka dalam penelitian 
ini tidak dibahas. 
Menurut fungsi penampilan tokoh, ada dua tokoh yang berlainan 
sifatnya, yaitu tokoh protagonis, dan antagonis. Dalam roman Rue des Boutiques 
Obscures, tokoh Guy, dan Hutte berperan sebagai tokoh protagonis. Sedangkan 
untuk tokoh antagonis tidak ditemukan dalam roman ini. Dilihat dari 
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perwatakannya, tokoh Guy Roland, dan tokoh Hutte termasuk dalam tokoh bulat, 
karena memiliki beberapa watak tertentu yang dapat digabungkan.  
Dalam roman ini, analisis penokohan berdasarkan watak 
dimensionalnya dilukiskan dalam dua hal yaitu karakter, dan ciri fisik. Berikut 
adalah tabel-tabel tentang para tokoh yang meliputi intensitas kemunculannya 
dalam fungsi utama, peran dan fungsi penampilan, perwatakan, dan watak 
dimensionalnya: 
Tabel 3 : Penokohan Berdasarkan Intensitas Kemunculannya Dalam Fungsi 
 Utama 
No. Nama Tokoh Fungsi Utama 
1. Guy Roland 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 
19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 33, 
34, 35, 36, 37, 38, 39, 40, 41, 42, 43, 44, 45, 46, 47, 48, 
49, 50, 51, 52, 53, 54 
2. Hutte 1, 2, 12, 37,  
Dari analisis unsur yang menunjukkan intensitas kemunculan para 
tokoh dalam roman Rue des Boutiques Obscures, dapat terlihat bahwa setiap 
peristiwa yang terjadi dalam roman ini erat kaitannya dengan kemunculan tokoh 
Guy sebanyak 54 kali, dan tokoh Hutte sebanyak 4 kali. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa tokoh utama dalam roman ini adalah Guy Roland, dengan tokoh 
tambahan utamanya adalah Hutte. 
Tabel 4 : Penokohan Berdasarkan Teknik Pelukisan Tokoh 
No. Nama Tokoh Teknik Analitik Teknik Dramatik 
1. 
Guy Roland  √ 
2.  
Hutte √  
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Teknik pelukisan tokoh dalam roman dapat dilakukan dengan dua cara, 
yaitu teknik ekspositori atau teknik analitik, dan teknik dramatik. Dalam teknik 
ekspositori atau teknik analitik penulis memberikan deskripsi, uraian atau 
penjelasan secara langsung, sedangkan teknik dramatik dilakukan dengan tidak 
langsung, penulis tidak mendeskripsikan secara langsung sifat dan sikap para 
tokoh. Pembaca hanya dapat mengetahuinya berdasarkan aktifitas yang 
dilakukan, tingkah laku, atau tindakan para tokoh, dan juga melalui peristiwa. 
Dalam roman Rue des Boutiques Obscures, penulis menggunakan 
tokoh Guy sebagai tokoh utama untuk mendeskripsikan beberapa tokoh lain, 
secara fisik maupun kehidupan tokoh tersebut secara langsung. 
Tabel 5 : Penokohan Berdasarkan Peran dan Fungsi Penampilan Tokoh 
No. Nama Tokoh Peran Tokoh Fungsi Tokoh 
1. 
Guy Roland Tokoh utama Tokoh protagonist 
2. 
Hutte Tokoh tambahan Tokoh protagonist 
Jika dilihat berdasarkan peran tokoh fungsi penampilan tokoh, tokoh 
dibagi menjadi dua, yaitu tokoh protagonis, dan tokoh antagonis. Tokoh 
protagonis adalah tokoh yang dianggap memiliki nilai-nilai ideal, dan dikagumi 
pembaca karena sifatnya yang sesuai dengan norma-norma. Sedangkan tokoh 
antagonis merupakan tokoh yang menyebabkan konflik dalam karya fiksi. Tokoh 
protagonis dalam roman ini adalah Guy Roland, dan Hutte. Sedangkan untuk 
tokoh antagonis, tidak ditemukan dalam roman ini. 
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Tabel 6 : Penokohan Berdasarkan Perwatakannya 
No. Nama Tokoh Tokoh Sederhana Tokoh Bulat 
1. 
Guy Roland  √ 
2. 
Hutte  √ 
Berdasarkan perwatakannya, tokoh dibagi menjadi dua, yaitu tokoh 
sederhana, dan tokoh bulat. Tokoh sederhana adalah tokoh yang hanya memiliki 
satu sifat atau watak tertentu saja. Sedangkan tokoh bulat adalah tokoh yang 
memiliki sifat tertentu yang dapat diformulasikan, namun dapat pula 
menampilkan watak dan tingkah laku yang bermacam-macam, bahkan mungkin 
bertentangan dan sulit diduga. Dalam roman Rue des Boutiques Obscures ini 
tokoh Guy, dan Hutte keduanya merupakan tokoh bulat karena memiliki 
beberapa sifat yang dapat digabungkan. 
Tabel 7 : Penokohan Berdasarkan Watak Dimensionalnya 
No. Nama Tokoh Karakter Ciri Fisik 
1. 
Guy Roland Ulet, tekun, pekerja 
keras, sabar, kuat, tabah. 
Berbadan besar, kulit 
coklat, rambut hitam,  
2. 
Hutte Baik hati, peduli pada 
orang lain, supel, 
berwibawa.  
Berbadan besar dan 
gemuk (tinggi 180cm, 
berat 100kg lebih), 
janggut lebat, bermata 
cerah.   
Analisis penokohan berdasarkan watak dimensionalnya dapat 
diketahui melalui tingkah laku, keterangan dari tokoh lain, latar psikologis, 
maupun sosialnya. Adapun hasil analisis dari analisis masing-masing tokoh 
adalah : 
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1) Guy Roland 
 Guy Roland adalah tokoh yang menjadi sorotan utama dalam roman 
Rue des Boutiques Obscures. Tokoh ini muncul sebanyak 54 kali dari 54 fungsi 
utama, karena itu Guy memiliki peranan yang sangat penting dalam membangun 
cerita, yang berperan sebagai Le Sujet yang membangun cerita dan sekaligus 
pembawa pesan dari penulis. Berdasarkan fungsi penampilan tokoh, tokoh Guy 
merupakan tokoh protagonis karena berperan sebagai tokoh yang mendukung 
jalannya cerita. Berdasarkan perwatakannya, tokoh Guy adalah tokoh bulat 
dimana dia memiliki beberapa sifat/watak yang dapat digabungkan  yaitu ulet, 
tekun, pekerja keras, kuat, tabah, dan gigih. Pelukisan tokoh Guy dalam roman 
ini dilakukan dengan teknik dramatik. 
Berdasarkan hasil analisis, Tokoh Guy Roland adalah seorang warga 
sipil bernama Jimy Pedro Stern, yang sebelumnya berprofesi sebagai kurir, yang 
pada masa itu bertugas sebagai informan. Jimy Pedro Stern sempat mengganti 
identitasnya menjadi Pedro McEvoy, demi keamanan dirinya, karena saat itu 
Eropa sedang dalam masa perang. Tahun 1955 ia mengalami amnesia, ia 
kemudian hidup, dan bekerja bersama Hutte, seorang detektif swasta yang telah 
membantunya, dan memberikan identitas baru sebagai Guy Roland, berkat 
koneksi Hutte dengan banyak orang sebubungan dengan pekerjaannya sebagai 
detektif swasta. Setelah sepuluh tahun kehilangan ingatan, tepat setelah 
kepindahan Hutte ke Nice, Guy memulai perjalanannya untuk menemukan 
kembali jati dirinya.  
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Kisah perjalanannya dalam mencari jati diri tidaklah mudah. 
Kenyataan bahwa ia telah kehilangan ingatan selama 10 tahun, hingga tidak ada 
seorang pun yang mengenalinya menjadi konflik awal cerita, dan beberapa 
konflik lain yang dialami tokoh Guy dalam mencari jati dirinya, menggambarkan 
bahwa Guy sebagai sosok yang tekun, dan gigih dalam mencari setiap informasi 
yang mampu membawa Guy menemukan jati dirinya. Meskipun tidak ada 
satupun orang yang ditemuinya, dapat mengenalinya. Namun karena 
kegigihannya, akhirnya Guy mulai menemukan sedikit demi sedikit fakta yang 
menyebutkan siapa jati diri Guy yang sesungguhnya. Pertemuan Guy secara 
tidak sengaja dengan André Wildmer, seorang Jockey, teman Freddie, membuka 
titik terang mengenai jati diri tokoh utama, Guy sebelum ia mengalami amnesia. 
Hal tersebut dapat terlihat pada kutipan berikut.  
“Excusez-moi dit-il. Vous n’êtes pas Pedro McEvoy?” (p. 291) 
“Permisi, ia berkata, bukankah Anda Pedro McEvoy?” (hal. 291) 
 “-Tu m’as connu quand j’habitais boulevard Julien-Potin, à 
Neuilly?.....” (p. 301) 
 “Quand tu habitais chez Rubirosa?... Bien sûr…” (p. 301) 
 “-Apa kau sudah mengenalku saat aku tinggal di Julien-Potin, Neuilly? 
 (hal. 301) 
 “Ketika kau tinggal bersama Rubirosa?.... tentu saja…” (hal. 301) 
“Dis-moi, Pedro… Quel était ton vrai nom? Ça m’a toujours intrigué. 
Freddie me disait que tu ne t’appelais pas Pedro McEvoy… mais que 
c’était Rubi qui t’avait fourni de faux papiers….” (p. 302-303) 
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“Katakan padaku, Pedro… siapa nama aslimu? Hal ini selalu 
menggangguku, Freddie pernah berkata, bahwa namamu bukan Pedro 
McEvoy… tapi Rubi yang memberimu nama itu…” (302-303) 
Dari hasil analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa tokoh Guy Roland 
adalah tokoh utama yang menjadi penggerak cerita dalam roman Rue des 
Boutiques Obscures, yang melakukan perjalanan untuk menemukan kembali jati 
dirinya setelah mengalami amnesia selama 10 tahun Karena kecelakaan. 
perjalanan Gu Roland mencari jati diri yang tampak pada alur menunjukkan sifat 
tokoh Guy Roland yang ulet, tekun, pekerja keras, kuat, tabah, dan gigih. 
2) Hutte 
Dalam roman Rue des Boutiques Obscures ini, Hutte hadir dalam 4 
fungsi utama dari 54 fungsi utama, hal ini menunjukkan peran Hutte sebagai 
tokoh tambahan, namun peran Hutte juga sangat mempengaruhi jalannya cerita. 
Jika dianalisis berdasarkan keberadaan tokoh dalam roman ini, Hutte berperan 
sebagai tokoh protagonis. Tokoh Hutte berhubungan erat dengan Guy, dalam 
skema forces agissantes, Hutte berperan sebagai adjuvant, yaitu orang yang 
membantu Guy untuk mendapatkan objet yaitu jati dirinya. 
Hutte adalah seorang detektif swasta yang menemukan Guy Roland  
secara tidak sengaja, dalam keadaan amnesia, karena merasa simpatik dengan 
kondisi Guy Roland, Hutte kemudian membawa Guy Roland untuk hidup 
bersamanya, dan memberi identitas baru yaitu Guy Roland. 
60 
 
“Tenez, m’avait-il dit en ouvrant une grande envelope qui contenait 
une  carte d’identité et un passeport. Vous vous appelez maintenant 
«Guy Roland» (p. 13) 
“Dengar, ia berkata sembari menyerahkan satu lembar amplop besar 
berisi satu kartu identitas dan passeport. Mulai sekarang namamu 
adalah «Guy Roland» (hal. 13)  
Secara fisik, tokoh Hutte digambarkan sebagai pria bertubuh tinggi 
besar, memiliki kumis dan janggut pendek, yang memenuhi hampir seluruh 
pipinya, dan bermata biru. 
 “Hutte se caressait pensivement la barbe, une barbe poivre et sel, 
courte, mais qui lui mangeait les joues.Ses gros yeux clairs étaient 
perdus dans le vague.”(p. 6) 
 
“Hutte mengelus-elus janggutnya, janggut seperti garam dan merica, 
pendek, namun rata menutupi hampir seluruh bagian pipinya. Mata 
biru  besarnya lenyap dalam gelombang” (hal. 6) 
 
“… Hutte doit peser plus de cent kilos et mesure un mètre quatre-
vingt- quinze.” (p. 9) 
 
“… Hutte memiliki berat tubuh lebih dari 100 kilo, dengan tinggi 
seratus delapan puluh sentimeter” 
 
Hutte adalah tokoh bulat dalam roman ini, karena Hutte memiliki 
beberapa macam sifat yang dapat digabungkan, yaitu baik, peduli pada orang 
lain, supel, dan berwibawa. Sifat baik, dan rasa simpati Hutte dapat dilihat dari 
tindakan Hutte yang telah menolong Guy yang ditemukannya dalam keadaan 
amnesia. Bukan hanya itu saja, tindakan Hutte yang telah memberi identitas baru 
untuk Guy, dan memberinya pekerjaan, sangat memeperlihatkan kebaikan hati 
Hutte yang senang membantu orang lain yang sedang kesulitan.  
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Gambaran sikap Hutte yang begitu baik dan simpatik ini, digambarkan 
oleh tokoh Guy karena Hutte memiliki masa lalu yang hampir sama seperti yang 
dialami Guy, seperti yang terdapat dalam kutipan berikut ini: 
“s'il me prenait en sympathie, c'est que lui aussi - je l'appris plus tard-
avait perdu ses propres traces et que toute en une partie de sa vie avait 
sombré d'un seul coup, sans qu'il subsistât le moindre fil conducteur, 
la  moindre attache qui aurait pu encore le relier au passé…” (p. 13) 
 
“jika ia begitu simpatik padaku, karena dia pun–aku terlambat tahu-
telah kehilangan masa lalunya sendiri, dan dengan beberapa bagian 
dalam hidupnya yang gelap, ia harus bertahan untuk hidup tanpa 
benang, yang menghubungkannya dengan masa lalu…..”  
Kutipan di atas menggambarkan tokoh Hutte yang juga kehilangan 
masa lalunya, hal itu kemudian mendorong hati Hutte untuk menjadi Detektif 
swasta, sehingga ia dapat membantu banyak orang lain yang tersesat, atau ingin 
menemukan kehidupannya kembali. Dengan bekal profesinya sebagai Detektif 
swasta tersebut, Hutte memberikan kehidupan baru kepada Guy Roland, saat 
menemukannya dalam keadaan hilang ingatan.  
3. Latar 
Latar dalam roman Rue des Boutiques Obscures terdiri dari tiga 
bagian, yaitu latar tempat, latar waktu, dan sosial. Latar tempat menunjukkan 
dimana peristiwa itu terjadi. Latar waktu menunjukkan kapan peristiwa itu 
terjadi, dan latar sosial menunjukkan segala hal yang berhubungan dengan 
kebiasaan masyarakat yang diceritakan dalam roman. 
62 
 
Berikut ini adalah tabel yang menyajikan latar tempat, latar waktu, dan 
latar sosial yang terdapat dalam roman Rue des Boutiques Obscures : 
1. Latar Tempat 
Tabel 8 : Latar Tempat dalam Roman Rue des Boutiques Obscures 
No. Latar Tempat Deskripsi 
 
a. Kantor agensi 
Hutte 
Penuh buku daftar alamat&nomer telepon, 
terdapat sebuah ruangan kecil yang digunakan 
untuk ruang tunggu klien. 
 
b. Café de la 
Place Pereire 
Sebuah café bistro yang terletak di Marechal Juin, 
dekat dengan stasiun metro Pereire.  
 
c. Bar de la rue 
Anatole-de-la-
Forge 
Sebuah bar bernama Bidou yang terletak di 
Anatole-de-la-Forge.Tempat pertemuan Guy 
Roland dengan Paul Sonachitzé 
 
d. Restaurant à la 
limite de Ville-
d’avray et de 
Saint-Cloud 
Restaurant yang dikelola oleh Jean Heurteur, 
teman Paul Sonachitzé. 
 
e. Gereja rue 
Charles Marie 
Widor 
Sebuah gereja Rusia yang terletak di rue Charles 
Marie Widor. 
 
f. Boulevard 
Julien Potin 
Nama sebuah jalan yang menjadi lokasi awal 
pertemuan Guy Roland dengan Stioppa de 
Djagoriew  
 
g. Apartemen 
Stioppa 
Terletak di boulevard Julien-Potin, terbagi dalam 
dua ruangan, dengan atap rendah. 
 
h. Bar Restaurant 
de l’île 
Restaurant berdinding batu-bata, terletak di 
sepanjang Seine. 
 
i. Bar de l’hôtel 
Hilton 
Sebuah bar di Hotel Hilton tempat Waldo Blunt 
bekerja sebagai pianist 
 
j. Casernes de 
luxe 
Beralamat di jalan Maréchal-Lyautey nomor 25. 
Merupakan tempat tinggal Gay, sekaligus tempat 
dimana Gay bunuh diri pada tahun 1950  
 
k. Valbreuse Tempat tinggal Freddie saat kecil.  
 
l. Apartemen Terletak di 10 bis, rue cambacérès, berupa 
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Guy sebelum 
amnesia 
bangunan empat lantai, merupakan tempat tinggal 
Pedro dan Denise. 
 
m. Hôtel Castille Sebuah hotel yang terletak di jalan Cambon. 
Dikelilingi kebun, dan dinding tralis. Beberapa 
kali dikunjungi Guy sebelum amnesia. 
 
n. Rumah masa 
kecil Denise 
Terletak di 19, quai d’Austerlitz. Bangunan 3 
lantai, dengan dinding berwarna kuning. 
 
o. Apartemen 
Denise 
Terletak di jalan Roma no 97, Paris yang 
merupakan tempat tinggal Denise  selama di Paris. 
 
p. Bar-épicerie-
dégustations 
Sebuah bar di jalan Niel, depan kantor agensi 
Hutte.  
 
q. Hotel de La 
Paix 
Sebuah hotel mewah yang bertempat di Geneva. 
 
r. Megève Sebuah daerah pegunungan yang banyak 
dikunjungi wisatawan ketika musim dingin. 
 
s. Croix du Sud Sebuah villa yang terletak di Megève yang biasa 
disewakan saat liburan. 
 
t. Papeete Berlokasi di Pulau Tahiti bagian utara. 
 
u. Bora-Bora Sebuah pulau dekat Papeete, yang masih menjadi 
bagian dari pulau Tahiti, merupakan tempat 
tinggal Freddie setelah meninggalkan Paris. 
Latar tempat menunjukkan lokasi terjadinya suatu peristiwa yang 
diceritakan dalam suatu karya fiksi seperti nama desa, kota, jalan, hotel, maupun 
café. Nama-nama tempat yang terdapat dalam roman merupakan sesuatu yang 
dapat menghidupkan cerita. Dalam roman Rue des Boutiques Obscures ini, tidak 
terdapat latar tempat yang terlalu menonjol, karena peristiwa yang diceritakan 
selalu bergerak dari satu tempat ke tempat yang lain. 
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 Peristiwa yang terjadi dalam roman Rue des Boutiques Obscures ini 
dimulai dari kantor agensi detektif swasta milik Hutte. Digambarkan sebagai 
sebuah kantor yang tidak terlalu besar, dan terlihat penuh, karena seluruh 
ruangan dipenuhi dengan daftar nama, dan alamat untuk orang-orang yang 
tersesat di seluruh dunia seperti yang digambarkan dalam kutipan berikut  
“……J’étais assis en face de lui, Sur le fauteuilen cuir réservé aux 
clients.La lampe d’opaline répandaitune lumière vive qui 
m’éblouissait.” (p. 6) 
 
“…….aku duduk tepat di hadapannya, di sofa kulit yang disediakan 
untuk klien.Lampu meja memancarkan cahaya yang menyilaukanku.” 
(hal. 6)  
 
“À gauche de bureau, la chaise d’osier où je m’asseyais aux heures de 
travail.derrièreHutte, des rayonnages de bois sombre couvraient la 
moitié du mur : y étaientrangés des Bottins et des annuaires de toutes 
espèces et de ces cinquante dernières années….” (p. 6-7) 
  
“ di ruang sebelah kiri, disana tempat aku duduk untuk bekerja sehari-
hari. Di belakang Hutte, berdiri rak-rak kayu menutupi hampir separuh 
dinding : tergantung di dalamnya buku-buku petunjuk data, dan alamat 
semua orang di dunia, selama 50 tahun terakhir….” (hal. 6-7) 
 
 Pada awal cerita dikatakan bahwa Hutte dan Guy kemudian bersama-
sama pergi menuju sebuah café di Place Pereire, sambil menunggu waktu 
keberangkatan Hutte ke Nice : 
“Nous avons suivi l’avenue Niel jusqu’à la place Pereire…….. place 
Pereire, nous nous sommes assis à la terrasse des Hortensias. Hutte 
aimait ce café, parce que les chaises y étaient cannées, «comme 
avant».” (p 11) 
 
“kami berjalan sepanjang jalan Niel, menuju place Pereire…. Place 
Pereire, kami duduk di teras Hortensias. Hutte sangat menyukai café 
ini,  karena kursinya yang terbuat dari kayu, seperti saat dulu” (hal 11) 
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 Bar de la rue Anatole-de-la-Forge, merupakan sebuah bar yang 
terletak di jalan Anatole-de-la-Forge yang diceritakan sebagai lokasi yang 
dikunjungi Guy Roland pertama kali, saat ia memulai perjalanan pencarian jati 
dirinya, dengan menemui Paul Sonachitzé.  
“Au bar de la rue Anatole-de-la-Forge, il n’y avait aucun client, et il 
se tenait derrière le comptoir en costume de ville” (p 16) 
“Di sebuah bar di jalan Anatole-de-la-Forge, tidak ada seorang pun 
pelanggan disana, disana dia berdiri di belakang meja bar mengenakan 
setelan jas” (hal 16) 
Setelah pertemuan tokoh Guy dengan Sonachitzé di bar tersebut, 
mereka melanjutkan perjalanan ke Restaurant à la limite de ville-d’avrayet de 
saint cloud, merupakan sebuah restaurant yang terletak di wilayah perbatasan 
antara Ville d’Avray dengan Saint Cloud. Dalam roman diceritakan bahwa lokasi 
ini terdiri dari beberapa bungalow, dan seringkali disewakan untuk acara resepsi 
pernikahan. Restaurant ini dikelola oleh Jean Heurteur, teman Paul Sonachitezé. 
“Une sorte de bungalow dont une saule pleureur cachait la partie 
gauche. Vers la droite, je discernais un fouillis de buissons. La sale du 
restaurant était vaste.” (p 20) 
“Bangunan seperti bungalow dengan pohon gantung menutupi sisi 
sebelah kiri bungalow. Di sisi kanan, aku melihat jalinan semak-
semak. Halaman restorannya sangat luas.” (hal 20) 
Perjalanan tokoh Guy kemudian berlanjut dengan pertemuan Guy dan 
Stioppa, seorang berkebangsaan Rusia. Untuk menemui Stioppa, Guy harus 
menunggunya di sebuah gereja, yang terletak di rue Charles-Marie-Widor. 
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Perjuangan Guy untuk menemui Stioppa berhasil, Guy berhasil menemui Stioppa 
di boulevard Julien-Potin, di depan sebuah toko makanan.Setelah 
memperkenalkan diri, Guy diajak menuju ke apartemen Stioppa yang tak jauh 
dari situ.Apartemen milik Stioppa, digambarkan tidak terlalu besar, dan beratap 
rendah, sehingga hanya berjarak beberapa cm dari kepala Guy dan Stioppa.  
“il habitait au cinquième étage un appartement composédedeux 
pieces. Il me reçut dans sa chambre et s’allongea sur le lit.”(p 57) 
 
“ia tinggal di lantai 5 sebuah apartemen yang terbagi menjadi dua 
ruangan. Ia mengajakku ke kamarnya, dan berbaring di ranjang” (hal 
57)  
Setelah pertemuan tersebut, Guy melanjutkan perjalanan ke sebuah 
bar, restaurant di daerah L’île. Berupa sebuah restaurant dengan dinding batu-
bata, yang terletak di sepanjang sungai Seine.  
“Nous descendîmes un escalier en pierre, et là, tout au bord de la 
Seine, il y avait un bâtiment de briques. Au-dessus de la porte, une 
enseigne : « Bar Restaurant de l’île. » (p 68) 
“Kami menuruni tangga berbatu, dan disana, tepat di samping sungai 
Seine, berdiri sebuah bangunan batu-bata. Di atas pintu tertulis « Bar 
Restaurant l’île. » (hal 68) 
Perjalanan pencarian jati diri Guy kemudian dilanjutkan dengan 
pertemuan Guy dan Waldo Blunt yang bekerja di bar l’Hôtel Hilton sebagai 
seorang pianist. Pertemuan mereka untuk membicarakan tentang Gay Orlow, 
yang merupakan mantan istri Blunt. Pembicaraan mereka berlanjut hingga ke 
apartemen Blunt.  
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“Sur la porte vitrée, une affiche annonçait que le « Pianiste Waldo 
Blunt jouait chaque jour de dix-huit heures à vingt et une heures au 
bar de l’hôtel Hilton. »” (p 79) 
“Di pintu depan, sebuah papan pengumuman tertulis «Pianis Waldo 
Blunt tampil setiap hari pukul 18:00–21:00 di bar Hotel Hilton. »” (hal 
79) 
Setelah pertemuannya dengan Waldo Blunt, mantan suami Gay Orlow, 
tokoh utama melakukan penyelidikan ke jalan Maréchal-Lyautey nomor 25, yang 
merupakan tempat tinggal Gay Orlow di  Paris, tempat Gay mengakhiri hidupnya 
pada tahun 1950. 
“Je suis passé devant ces casernes de luxe et me suis posté face à celle 
où  se suicida Gay Orlow. 25, avenue Maréchal-Lyautey.” (p 108) 
“Aku melewati bagian depan sebuah rusun, dan mengamati lokasi 
dimana Gay Orlow bunuh diri, jalan Maréchal-Lyautey nomor 25.” 
(hal 108) 
Perjalanan Guy mengumpulkan informasi tentang masa lalu, 
berikutnya berlanjut dengan pertemuan antara Guy dan keluarga salah satu 
anggota keluarga Howard bernama Claude, di sebuah restaurant yang terletak di 
Rue Bassano. 
Valbreuse merupakan wilayah tempat tinggal masa kecil Freddie 
Howard de Luz. Oleh tokoh Guy, tempat tinggal Freddie di Valbreuse 
digambarkan sebagai berikut. 
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“……..l’un des pavilions coiffés d’un dôme, que j’avais remarqués à 
chaque extrémitéde la façade du château……..” (p 131) 
“……. Salah satu pavilion yang atapnya membulat, tampaknya seperti 
sebuah gereja.” (hal. 131) 
Apartemen Pedro dan Denise, di rue Cambacérès, Paris. Pedro 
diyakini adalah Guy sebelum amnesia. Apartemen tersebut digambarkan sebagai 
bangunan dengan empat lantai, seperti dalam kutipan berikut. 
“Le 10 bis est un immeuble étroit de quatre étages. De hautes fenêtres 
au premier…..” (p. 164) 
 
“10 bis adalah sebuah gedung empat lantai. Dengan kaca besar di 
bagian depan gedung…..” (hal. 164) 
 
“Elle me précéde dans une pièce très haute de plafond et très grande 
don’t les fenêtre étaient celles que j’avais remarquées de la rue. Le 
parquet,aussi abîme que dans le vestibule, était recouvert par endroits 
de tapis delaine blanche……..” (p. 168) 
“dia membawaku memasuki sebuah ruangan dengan atap sangat 
tinggi, dan jendela besar, yang langsung mengarah ke jalan, karpet 
wool putih  yang yang menutupi seluruh ruangan itu.” (hal. 168) 
  
 Hotel Castille, merupakan sebuah hotel yang terletak di rue Cambon, 
yang sering dikunjungi Guy Roland sebelum amnesia. Hotel ini digambarkan 
sangat detail oleh tokoh Guy, seperti dalam kutipan berikut. 
“Hotel Castille, rue Cambon. En face de la reception, un petit salon. 
Dansla bibliothéque vitrée, l’histoire de la restauration de L. de Viel-
Castel……..” (p. 196) 
“Hotel Castille, jalan Cambon, bagian depan, ruang tunggu. Terdapat 
perpustakaan, dan restaurant L. de Viel-Castel……” (hal. 196) 
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“Au fond de l’hôtel, une cour bordée d’un mur aux treillages verts que 
recouvre de lierre…..” (p. 197) 
 
“sisi belakang terdapat sebuah kebun dengan pagar tralis menutupi 
setiap sisinya…” (hal.197) 
 Perjalanan Guy Roland mencari jati dirinya akhirnya membawanya ke 
quai d’Austerlitz, yang merupakam tempat tinggal Denise saat kanak-kanak. 
Tempat itu digambarkan sebagai sebuah gedung tiga lantai. 
“19, Quai d’Austerlitz. Un immeuble de trios étages, avec une porte 
cochère ouverte sur un couloirs aux murs jaunes…..” (p. 198) 
 
“19, Quai d’Austerlitz. Gedung tiga lantai, pintu halaman dicat kuning, 
terbuka……” (hal. 198) 
Setelah Denise berprofesi sebagai model, Denise mulai tinggal sendiri di sebuah 
apartemen di Paris. 
 Bar-épicerie-dégustations, bar ini diceritakan terletak di depan kantor 
agensi Hutte, di jalan Niel. Di bar ini, Guy kemudian bertemu secara tidak 
sengaja dengan salah seorang teman lama, yang mengenal Pedro. 
 Menjelang akhir perjalanannya Guy mengunjungi Megève, sebuah 
daerah yang terletak di daerah pegunungan. Tempat ini sangat ramai dikunjungi 
orang saat musim dingin. Villa Croix du Sud adalah sebuah villa yang menjadi 
langganan para wisatawan yang hendak menyewa villa tersebut. 
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 Guy mengakhiri perjalanannya dengan meninggalkan Prancis, dan 
menuju ke pulau Tahiti. Papeete merupakan daerah pesisir utara pulau Tahiti. 
Dan Bora-Bora, yaitu sebuah pulau kecil yang berdiri sendiri, namun masih 
menjadi bagian dari pulau Tahiti. Pulau ini merupakan pulau yang dikunjungi 
Freddie setelah meninggalkan paris. 
 Berdasarkan hasil analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa latar 
tempat yang terdapat dalam roman Rue des Boutiques Obscures ini adalah di 
wilayah Prancis, Megève, dan Bora-Bora.  
2. Latar Waktu 
Tabel 9 : Latar Waktu dalam Roman Rue des Boutiques Obscures karya 
Patrick Modiano 
No. Latar Waktu Deskripsi 
1 
Tahun 1947 Awal mula Hutte mendirikan kantor agensi swasta 
miliknya. 
2 
Pukul 20.55 Jam keberangkatan kereta Hutte menuju Nice. 
3 
Hari rabu, pukul 
21.00 
Pertemuan Guy dengan Paul Sonachitzé. 
4 
Pukul 05.45 Kedatangan Guy di sebuah gereja rusia untuk 
menemui Stioppa.  
5 
23 Oktober 1965 Tokoh Guy menerima dokumen ketikan yang dari 
J.P Bernardy berisi informasi tentang Gay Orlow. 
6 
Pukul 18.00-21.00 Jam kerja Waldo Blunt sebagai pianist di bar Hotel 
Hilton. 
7 
Sabtu sore bulan 
oktober 
Pertemuan antara tokoh Guy dengan Waldo Blunt, 
mantan suami Gay Orlow 
8 
Pukul 18.00 Pertemuan Guy dengan Jean Michel Mansoure. 
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9 
Sore hari Pengamatan foto-foto yang didapat Guy di kantor 
agensi Hutte. 
10 
7 November 1965 Tokoh Guy menerima email baru dari J.P 
Bernardy yang berisi informasi tentang Alexandre 
Scouffi, dan Oleg de Wrédé. 
11 
Sore hari 
 
Pertemuan Guy dengan André Wildmer di sebuah 
bar dekat kantor agensi Hutte. 
12 
Minggu depan Kunjungan Guy Roland ke daerah Padipi, untuk 
menemui seseorang yang bisa memberi informasi 
tentang masa lalunya. 
Dalam kajian ini, latar waktu yang dianalisis menyaran pada waktu 
yang terjadi, dan dikisahkan dalam roman Rue des Boutiques Obscures. Waktu 
yang terjadi dan dikisahkan dalam roman ini tergolong lama dan banyak 
menggunakan kata kerja dalam bentuk passé composé dan l’imparfait yang 
menggambarkan adanya banyak flashback sehingga memperlambat jalannya 
cerita. 
Latar waktu dalam roman ini dimulai dengan flashback Guy, yang 
menceritakan ketika Hutte mendirikan kantor agensinya untuk pertama kali pada 
tahun 1947, ketika sedang mempersiapkan keberangkatan Hutte ke Nice dengan 
menggunakan kereta pukul 20.55 
“……..lui-même avait créé cette agence de police privée en 1947 et 
travaillé avec bien d’autres personnes, avant moi…….” (p. 8) 
“……ia mendirikan kantor agensinya pada tahun 1947, dan sudah 
bekerja  sama dengan banyak orang sebelum aku….” (hal. 8) 
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“Mon train est à 20 h 55. Nous avons le temps de prendre un verre.” 
(p. 9) 
“Keretaku berangkat pukul 20:55.kita masih sempat untuk minum 
sebentar.” (hal. 9) 
 Setelah keberangkatan Hutte ke Nice, Guy memulai langkahnya untuk 
mencari jati diri, yang dimulai dengan pertemuannya dengan Paul Sonachitezé 
pada hari rabu, pukul 21.00 seperti dapat dilihat pada kutipan berikut : 
“Par exemple… ce soir vers neuf heures rue Anatole-de-la-Forge? 
……. Ça vous va? (p. 15) 
 
“bagaimana dengan malam ini pukul 9 di jalan Anatole-de-la-Forge? 
Kau  bisa datang? (hal. 15) 
 
“vous tombez bien, m’a-t-il-dit. J’ai congé tous les mercredis soir”(p. 
16) 
  
“kau beruntung, katanya. Aku selalu mengambil cuti di hari rabu.” 
(hal.16) 
  
 Perjalanan Guy untuk mencari jati diri kemudian mengantarnya 
menemui Stioppa de Djagoriew, untuk menemukan beberapa informasi terbaru 
yang akan membawanya lebih dekat dengan masa lalunya. Pertemuan Guy 
dengan Stioppa diawali dari sebuah Gereja Rusia, di gang Charles-Marie-Widor, 
pukul 05.45 pagi. 
“il était six heures moins le quart. J’ai proposé au chauffer de taxi de 
m’attendre dans la petite rue Charles Marie Widor……”(p. 38) 
 
“saat itu pukul 05.45 pagi. Aku meminta pada supir taksi untuk 
menungguku di gang Charles-Marie-Widor…..”(hal. 38) 
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Setelah pertemuannya dengan Stioppa, pada tanggal 23 oktober 1965, 
Guy mendapat informasi dari J.P Bernardy, sahabat Hutte, mengenai biodata Gay 
Orlow, yang menyebutkan bahwa Gay pernah menikah dengan Waldo Blunt. 
Berdasarkan informasi tersebut, Guy memutuskan untuk menemui Waldo Blunt, 
mantan suami Gay Orlow di suatu sabtu sore, di bulan oktober. Guy menemui 
Waldo Blunt di sebuah bar, tempat Blunt mengisi sebagai pianist. 
Pianist Waldo Blunt jouait chaque jour de dix-huit heures à vingt et 
une heures au bar de l’hôtel Hilton. (p. 78) 
 
Pianis Waldo Blunt tampil setiap hari pukul 18:00 – 21:00 di bar Hotel 
Hilton.(hal.78) 
Di sana ia mendapatkan informasi mengenai pekerjaan Denise sebagai 
model. Dengan berbekal informasi yang didapatkan, Guy memutuskan untuk 
menemui Jean Michel Mansoure, seorang fotographer yang pernah bekerja sama 
dengan Denise. 
…..je vins m’assesoir à sa table dans un café de la Place Blanche où il 
m’avait proposé au telephone, de le retrouver vers six heures du soir. 
(p.  215) 
……aku duduk di meja ia duduk di café Place Blanche tempat kami 
membuat janji bertemu di telepon, pukul enam sore. (hal. 215) 
Pada suatu sore, setelah perjalanan Guy menemui beberapa orang 
untuk menemukan jati dirinya, Guy berdiam di kantor agensi milik Hutte, yang 
dititipkan padanya, untuk mengamati foto-foto yang didapatnya setelah 
melakukan pencarian terhadap jati dirinya. 
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Pada tanggal 7 november 1965, Guy kembali menerima email dari J.P 
Bernardy yang berisi informasi mengenai Alexandre Scouffi, dan Oleg de 
Wrédé. Pada suatu sore lainnya, ketika Guy tengah berada di sebuah bar yang tak 
jauh dari kantor agensi Hutte, Guy bertemu dengan Andre Wildmer, seorang 
jockey, teman Freddie, yang pernah pergi bersama Guy sebelum amnesia ke 
Megeve. Pertemuan tidak sengaja tersebut, memberikan informasi-informasi 
baru yang dapat digabungkan dengan informasi yang didapat sebelumnya. 
Seperti nama Pedro McEvoy, nama Guy sebelum amnesia bukan nama asli 
Pedro. 
Minggu depan, Guy memutuskan untuk meninggalkan Paris, dan pergi 
ke sebuah pulau, dimana dia memiliki kesempatan untuk menemui seseorang 
yang dapat memberikan informasi mengenai masa lalu Guy, seperti yang 
dikatakan Guy melalui suratnya kepada Hutte. Pulau tersebut merupakan pulau 
yang dituju Freddie setelah meninggalkan Paris (hal. 375). 
Sebelum keberangkatan Guy ke pulau tersebut, Guy melakukan 
kunjungan ke beberapa tempat lagi, yang berhubungan dengan kehidupan masa 
lalunya. Guy mengunjungi sebuah tempat bernama Garage de la Comète, yang 
telah lama tak berfungsi (hal. 379). 
Dari hasil analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa latar waktu yang 
terdapat dalam roman Rue des Boutiques Obscures ini terjadi antara tahun 1947, 
sebelum tokoh utama Guy Roland mengalami amnesia, yang terlihat pada 
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flashback, sampai tahun 1965 ketika tokoh utama melakukan perjalanan mencari 
identitas dirinya setelah amnesia 10 tahun. 
3. Latar Sosial 
Tabel 10 : Latar sosial dalam roman Rue des Boutiques Obscures 
No. Latar  Deskripsi 
 
Latar Sosial 1. Kesenangan Masyarakat di Prancis untuk 
mengadakan pertemuan, ataupun 
menghabiskan malam di sebuah café, bar, atau 
restaurant. 
2. Banyaknya warga di Prancis yang ingin 
meninggalkan kota Paris pada sekitar tahun 
1940an. 
3. Kebiasaan masyarakat di Prancis untuk 
memiliki identitas lebih dari satu pada sekitar 
tahun 1940an. 
Latar sosial mengacu pada hal-hal yang berhubungan dengan 
kehidupan sosial masyarakat di suatu tempat yang diceritakan dalam sebuah 
karya sastra. Ada beberapa latar sosial yang terlihat dalam roman Rue des 
Boutiques Obscures karya Patrick Modiano. Yang pertama adalah kesenangan 
warga di Prancis untuk mengadakan pertemuan, ataupun sekedar menghabiskan 
waktu malam hari mereka di café, bar, atau restaurant. Dalam roman Rue des 
Boutiques Obscures, gaya hidup seperti ini sangat terlihat jelas dalam latar 
tempat di atas, yang menunjukkan banyak sekali pertemuan di café, bar, atau 
restaurant untuk membicarakan tentang kehidupan mereka, dalam roman ini 
dikhususkan kepada kehidupan tokoh utama Guy, sebelum mengalami amnesia. 
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Bagi warga di Prancis, kebiasaan berkumpul di café, atau bar dapat memberikan 
banyak informasi untuk masalah-masalah yang sedang dihadapi.  
Latar sosial yang kedua terlihat pada halaman 271, yang 
menggambarkan banyaknya warga yang ingin meninggalkan kota Paris sekitar 
tahun 1940, yang kala itu sedang mengalami perang, yang mengakibatkan 
kondisi sosial tidak aman, dan perekonomian di Prancis menjadi sangat lemah.  
Hal ini terlihat pada kutipan berikut : 
“Je crois que j’ai trouvé un moyen pour quitter la France…. Avec de 
l’argent, tout est possible” (p 271) 
“Aku pikir, aku menemukan alasan untuk meninggalkan kota Paris…. 
Dengan uang, semua menjadi mungkin.” (hal 271) 
Kutipan tersebut muncul saat tokoh Guy sedang mencoba 
menggambarkan kehidupan masa lalunya sebagai Pedro di sebuah kamar di 
Hotel Castille. 
Latar sosial yang terakhir dalam roman Rue des Boutiques Obscures  
adalah kebiasaan warga Prancis untuk memiliki identitas lebih dari 1. Hal 
tersebut tampak ketika tokoh Guy menerima email dari J.P Bernardy yang berisi 
informasi mengenai Jimmy Pedro Stern, yang diketahui menghilang pada tahun 
1940, dan pada tahun yang sama ditemukan nama Pedro McEvoy. 
“M. Jimmy Stern aurait disparu en 1940” (p 280) 
“Tuan Jimmy Stern menghilang pada tahun 1940” (hal 280) 
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“Il a été très difficile de recueillir des indications sur M. Pedro 
McEvoy…….On nous a signalé qu’un M. Pedro McEvoy, sujet 
Dominicain et travaillant à la legation dominicaine à Paris, était 
domicilié, en décembre 1940, 9, boulevard Julien-Potin à Neuilly 
(Seine).” (p 281) 
“Sangat sulit untuk mengindikasi nama Pedro McEvoy…….seseorang 
memberi petunjuk bahwa Pedro McEvoy, bekerja di kedutaan besar 
Rusia di Prancis, tempat tinggal, pada desember 1940, di Jalan Julien-
Potin no. 9, Neuilly (Seine).” (hal 281) 
Hal tersebut banyak dilakukan oleh warga di Prancis sekitar tahun 
1940-an, untuk memiliki beberapa tanda pengenal. Dengan seting waktu saat 
terjadi perang Uni-Eropa, maka mengganti identitas asli dengan identitas palsu 
menjadi hal yang biasa dilakukan, sebagai bentuk pengamanan diri, hal ini 
terlihat dari ditemukannya dua data atas nama Pedro, nama tokoh utama Guy 
sebelum mengalami amnesia. Nama Jimmy Pedro Stern diketahui berprofesi 
sebagai kurir, yang pada masa perang uni eropa saat itu, bertugas untuk 
mengantarkan pesan/informan. Setelah tahun 1940, nama Jimmy Pedro Stern 
tidak lagi ditemukan, namun muncul nama Pedro McEvoy yang bekerja untuk 
kedutaan Rusia di Prancis.  
M. Pedro Mc.Evoy a quitté la France depuis la dernière guerre. Il peut 
s’agir d’un individu ayant usé d’un nom d’emprunt et de faux papiers, 
comme il était courant à l’époque. (p. 282) 
Tuan Pedro Mc.Evoy meninggalkan paris sejak perang terakhir. 
Kemungkinan dia adalah satu orang yang menggunakan satu identitas 
asli, dan satu identitas palsu, seperti yang dilakukan orang-orang pada 
masa itu. (hal. 282) 
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Latar sosial yang ditemukan dalam roman Rue des Boutiques Obscures 
ini berkaitan erat dengan setting waktu pada sekitar tahun 1940, yang diketahui 
pada jaman itu tengah terjadi perang. Sehingga dapat ditarik kesimpulan 
mengenai kehidupan sosial pada masa itu.  
4. Tema 
Hasil penelitian terhadap unsur alur, penokohan, dan latar dalam 
roman Rue des Boutiques Obscures memunculkan kisah perjalanan tokoh utama 
dalam mencari masa lalunya setelah sepuluh tahun mengalami amnesia, sehingga 
dikatakan bahwa tema utama dalam roman ini adalah pencarian jati diri. Hal ini 
sangat terlihat jelas dengan cerita tentang tokoh utama Guy dalam roman, yang 
melakukan perjalanan untuk menemukan kembali jati dirinya setelah sepuluh 
tahun mengalami amnesia, dan hidup dengan identitas baru. 
Kisah perjalanan Guy mencari jati dirinya dimulai setelah Hutte 
pindah ke Nice. Guy menemui Sonachitzé sebagai langkah awal usahanya 
mencari jati dirinya sebelum mengalami amnesia. Setelah pertemuan itu, Guy 
menemukan jalan untuk menemukan informasi mengenai masa lalunya. Selain 
itu, Guy juga banyak dibantu oleh Hutte, salah satunya dengan memberi kontak 
J.P Bernardy pada Hutte. Melalui J.P Bernardy, Guy mendapat bantuan informasi 
dari orang-orang yang telah ditemuinya, maupun orang-orang yang berhubungan 
dengan masa lalunya. 
Tema utama di atas didukung dengan adanya tema bawah atau anak 
tema. Anak tema dalam roman Rue des Boutiques Obscures ini adalah kegigihan. 
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Kegigihan ini terlihat pada tokoh Guy Roland ketika melakukan perjalanan untuk 
mencari jati diri meskipun banyak kesulitan.  
Secara struktural dapat disimpulkan bahwa roman Rue des Boutiques 
Obscures karya Patrick Modiano ini memiliki alur campuran, dimana terdapat 
alur maju, dan flashback, dengan tokoh utama Guy Roland, dan tokoh tambahan 
Hutte. Latar tempat dalam roman ini terjadi di Prancis, Megève, dan Bora-Bora, 
dengan setting waktu antara tahun 1947-1965. Latar sosial dalam roman ini 
terlihat pada kebiasaan warga Prancis untuk mengadakan pertemuan di cafe, 
banyaknya warga Prancis yang ingin meninggalkan kota Paris, dan kebiasaan 
warga untuk memiliki identitas lebih dari satu pada masa perang sekitar tahun 
1940. Tema utama yang diangkat dalam roman ini adalah pencarian jati diri, 
dengan tema bawah adalah kegigihan. 
B. Keterkaitan antarunsur dalam Roman Rue des Boutiques Obscures karya 
Patrick Modiano 
Unsur intrinsik dalam roman Rue des Boutiques Obscures yang berupa 
alur, penokohan, latar, tema, tidak dapat berdiri sendiri dalam membangun 
sebuah cerita. Unsur-unsur tersebut harus memenuhi kriteria yang membentuk 
suatu kesatuan yang utuh yang diikat oleh tema. Keterjalinan antarunsur dalam 
karya sastra mampu menghadirkan suatu harmoni makna yang menyeluruh 
sehingga membentuk suatu rangkaian cerita yang menarik. Hubungan antarunsur 
tersebut adalah alur, penokohan, dan tema yang diikat oleh tema sebagai 
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kerangka dasar pembuatan sebuah karya. Latar mempengaruhi terbentuknya 
karakter tokoh dalam cerita. Para tokoh yang ada dalam cerita saling berinteraksi 
sehingga dapat menggerakkan cerita, dan membuat cerita itu menjadi menarik. 
Keterkaitan antarunsur diatas akan menimbulkan kesatuan cerita yang diikat oleh 
tema. Dengan kata lain, tema merupakan hal pokok yang dapat diketahui dari 
perilaku para tokoh, latar, maupun kejadian-kejadian yang dialami para tokoh 
sehingga dapat diketahui isi yang terkandung dalam suatu cerita. 
Tema utama cerita yang diangkat pengarang dalam roman Rue des 
Boutiques Obscures adalah pencarian jati diri, dengan anak tema kegigihan. 
Berdasarkan cerita, pengarang menuliskan cerita yang mempunyai alur dan 
tahapan mulai dari penyituasian, tahap pemunculan konflik, peningkatan konflik, 
penurunan konflik, hingga tahap penyelesaian konflik. Dalam menggambarkan 
tema tersebut, pengarang menuliskan cerita dengan alur yang tersusun 
kronologis, namun juga  terdapat flashback yang memperlambat jalannya cerita. 
Alur cerita berisikan peristiwa-peristiwa yang terjadi dan dialami oleh 
tokoh-tokohnya yang masing-masing mempunyai sifat dan karakter yang 
berbeda. Tokoh dalam cerita berfungsi menggerakkan cerita. Tokoh utama dalam 
roman Rue des Boutiques Obscures ini adalah tokoh Guy Roland. Selain tokoh 
utama, terdapat tokoh tambahan yang juga berpengaruh terhadap jalannya cerita 
yaitu Hutte, dan J.P Bernardy. 
Peristiwa yang dialami oleh tokoh ini terjadi dalam suatu tempat, 
waktu, dan suatu lingkungan tertentu. Dalam awal cerita menceritakan akan 
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kepindahan Hutte ke Nice, Hutte seorang detektif swasta yang menolong Guy 
saat amnesia. Kepindahan Hutte ke Nice menjadi awal cerita sebelum Guy 
memulai perjalanannya mencari jati diri, dan peristiwa-peristiwa lain yang terjadi 
dalam latar tertentu. 
 Tokoh utama dalam roman Rue des Boutiques Obscures adalah tokoh 
Guy Roland. Selain tokoh utama juga terdapat tokoh tambahan yang berpengaruh 
pada jalannya cerita yaitu tokoh Hutte. Peristiwa-peristiwa yang dialami para 
tokoh terjadi dalam suatu tempat, waktu, dan suatu lingkungan sosial masyarakat 
tertentu. Misalnya awal cerita yang dimulai saat perpisahan Guy dengan Hutte, 
seorang detektif swasta yang telah menemukan, dan memberikan identitas 
barupada Guy yang mengalami amnesia 10 tahun yang lalu, dari situlah cerita 
kemudian berlanjut dengan pencarian jati diri Guy yang sebenarnya, sebelum 
mengalami amnesia. 
Konflik yang muncul dalam roman ini terjadi karena sulitnya 
mengumpulkan informasi demi informasi yang dapat membawa Guy 
menemukan kembali jati dirinya setelah 10 tahun mengalami amnesia. Kesulitan 
ini dimulai dari rentang waktu yang panjang sejak Guy amnesia, sehingga tidak 
ada orang yang dapat mengenalinya. 
C. Wujud Hubungan antara Tanda dan Acuannya yang berupa Ikon, 
Indeks, dan simbol dalam Roman Rue des Boutiques Obscures 
 Melalui analisis semiotik dalam roman Rue des Boutiques Obscures 
ditemukan beberapa wujud tanda dengan acuannya. Berikut tabel wujud tanda 
kebahasaan dan acuannya yang berupa ikon, indeks, simbol. 
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Tabel 11 : Wujud Hubungan antara Tanda dengan Acuannya 
No Hubungan Tanda 
dengan Acuannya 
Deskripsi 
1. 
L’icône Image Gambar sampul depan roman Rue Des 
Boutiques Obscures adalah siluet Pria yang 
sedang berjalan di jalan kecil dengan 
dominasi warna gelap, yang hanya disinari 
penerangan lampu di malam hari. 
 
 Diagramme Kisah pencarian jati diri tokoh Guy Roland 
yang dimulai dari kepergian Hutte ke Nice, 
hingga pertemuan Guy Roland dengan André 
Wildmer yang menceritakan tentang masa 
lalu Guy Roland sebagai Pedro. 
 
 Métaphore a. Personifikasi 
1) …. Une barbe poivre et sel, courte, 
mais qui lui mangeait les joues.(p. 6) 
 
b. Hiperbola 
1) Ses gros yeux clairs étaient perdus 
dans le vague. (p. 6) 
 
c. Metafora 
1) Un homme très grand, en complet 
prince-de-galles, environ trente ans, 
… (p. 63) 
 
d. Simile 
1) La grande boite rouge sous le bras, 
comme un enfant qui revient d’un 
goûter d’anniversaire. (p. 73) 
2) ….. Parmi ceux que suivent des 
milliers et des milliers de gens à 
travers Paris, comme mille et mille 
petites boules d’un gigantesque billard 
electrique, …… (p. 233) 
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2. 
L’indice Trace Judul roman “Rue des Boutiques Obscures” 
 
 Empreinte Kebingungan tokoh Guy Roland dalam 
mencari informasi mengenai jati dirinya. 
 
 Indication  Sebutan “amnesia” untuk keadaan seseorang 
yang kehilangan memori / ingatan. 
3. 
Le 
symbole 
Emblême Dominasi warna gelap pada sampul roman 
Rue des Boutiques Obscures. 
 
 Allégorie “Incognito” untuk menyebutkan seseorang 
yang menggunakan identitas palsu. 
“Noctambules” untuk menyebutkan orang-
orang yang senang keluar malam hari.  
Peirce membedakan hubungan antar tanda berdasarkan acuannya 
menjadi tiga, yaitu ikon (l’icône), indeks (l’indice), dan symbol (le symbol). Ikon 
adalah hubungan tanda dan acuannya yang memiliki kemiripan dan sifat yang 
sama dengan objek yang ditunjuk.  
Wujud hubungan tanda dan acuannya yang berupa ikon pertama kali 
terlihat pada gambar sampul depan roman Rue des Boutiques Obscures karya 
Patrick Modiano. Sampul depan roman ini bergambar siluet seorang pria yang 
sedang berjalan di sebuah jalan kecil di suasana malam hari yang sepi, dan  
diterangi lampu pada malam hari. 
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Gambar 3 : Sampul Depan Roman Rue Des Boutiques Obscures 
Gambar sampul depan roman termasuk dalam ikon topologis. Ikon 
topologis adalah tanda yang secara langsung bersifat ikonis, yang menampilkan 
kualitas-kualitas sederhana seperti dapat dilihat pada gambar atau foto. Sampul 
depan roman menggambarkan cerita dalam roman tersebut. Pada gambar sampul 
terlihat seorang pria yang sedang berjalan seorang diri di sebuah jalan kecil di 
malam hari, dengan diterangi cahaya lampu. hal ini menggambarkan kisah 
perjalanan Guy mencari jati diri setelah mengalami amnesia selama sepuluh 
tahun. 
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Suasana malam hari yang digambarkan dalam sampul roman 
menggambarkan bahwa Guy tidak memiliki petunjuk apapun mengenai jati 
dirinya, dan dia harus meraba-raba dalam ketidak-tahuannya mengenai siapa 
dirinya. Lampu penerangan jalan yang terdapat pada sampul roman menunjukkan 
sebagai bantuan yang didapatkan Guy dari sahabat detektifnya Hutte, dan orang-
orang yang telah ditemuinya. Informasi demi informasi yang telah didapatkan 
menjadi petunjuk untuk mencapai tujuan Guy, yaitu menemukan jati dirinya. 
Tanda ikon yang ditemukan selanjutnya adalah ikon diagramatik, yaitu 
ikon yang menunjukkan hubungan relasional atau struktural. Kisah pencarian jati 
diri tokoh Guy Roland dalam roman Rue des Boutiques Obscures ini, dapat 
dikatakan ikon digramatik, karena dalam kisah pencarian jati diri Guy Roland 
terdapat tingkatan peristiwa yang saling berhubungan. Tingkatan peristiwa 
dimulai dengan kepergian tokoh Hutte ke Nice, hingga pertemuan antara Guy 
Roland dengan André Wildmer yang menceritakan kehidupan masa lalu Guy 
Roland sebagai Pedro.  
Ikon selanjutnya adalah ikon metafora, ikon metafora adalah ikon yang 
menunjukkan karakter yang khas dari sebuah representamen atau tanda yang 
mewakili paralelisme beberapa hal lain. Ikon metafora dalam roman ini terlihat 
pada penggambaran tokoh Guy terhadap setiap detail kejadian dalam roman, 
maupun para tokoh di dalamnya. Dari penggambaran akan kejadian maupun 
penokohan dalam roman, tokoh Guy terlihat sangat mengenal tokoh lain dalam 
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roman Rue des Boutiques Obscures ini. Hal ini terlihat saat tokoh Guy 
menggambarkan deskripsi fisik Hutte “…Une barbe poivre et sel, courte, mais 
qui lui mangeait les joues.” (janggutnya pendek, seperti garam dan merica, tapi 
memakan hampir seluruh bagian pipinya). Kalimat “…Une barbe poivre et sel, 
courte, mais qui lui mangeait les joues.” termasuk ikon metafora yang berupa 
majas personifikasi yaitu majas yang mengungkapkan perbandingan dengan 
menggunakan perilaku manusia pada sesuatu yang bukan manusia. 
Ikon metaforis juga terlihat dari penggambaran foto milik Sonachitze 
yang ditunjukkan pada Guy Roland, yang berupa foto pria mirip Guy Roland, 
Giorgiadzé, dan Gay Orlow “Un homme très grand, en complet prince-de-galles, 
environ trente ans,” (seorang pria besar, berpotongan pangeran gales, usia 
sekitar 30 tahun). Dari kutipan tersebut terlihat bahwa pria yang mirip Guy 
Roland digambarkan memiliki tubuh yang tinggi besar, dan tegap seperti seorang 
pangeran. Berdasarkan gaya bahasanya, kutipan tersebut merupakan majas 
metafora yaitu majas yang mengungkapkan perbandingan analogis dengan 
menghilangkan kata seperti layaknya, bagaikan, dan lain-lain. 
Majas lain yang terdapat dalam roman ini adalah majas simile, yaitu 
majas yang mengungkapkan perbandingan eksplisit yang dinyatakan dengan kata 
depan dan penghubung, seperti layaknya, bagaikan, dan lain-lain. Yakni terdapat 
pada kalimat “La grande boite rouge sous le bras, comme un enfant qui revient 
d’un goûter d’anniversaire” (kotak merah besar terapit diantara lengan, seperti 
seorang anak yang akan datang ke pesta ulang tahun). Kalimat tersebut 
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menunjukkan cara Guy Roland membawa sebuah kotak berisi kenangan foto-
foto diantara lengannya, yang digambarkan seperti seorang anak kecil yang akan 
datang ke sebuah pesta ulang tahun. 
Majas simile dalam roman Rue des Boutiques Obscures ini juga dapat 
dilihat dari kalimat “….. Parmi ceux que suivent des milliers et des milliers de 
gens à travers Paris, comme mille et mille petites boules d’un gigantesque 
billard electrique,..” (Di antara ribuan ribuan orang yang lalu-lalang di seluruh 
Paris seperti ribuan bola listrik raksasa di dalam kolam..) kalimat tersebut 
menggambarkan hiruk-pikuk para warga di Prancis saat itu yang memiliki 
mobilitas sangat tinggi. 
Tanda berikutnya yang muncul adalah indeks. Peirce membagi indeks 
menjadi tiga, yaitu ;l’indice-trace, l’indice-empreinte, dan l’indice-indication. 
Judul roman Rue des Boutiques Obscures merupakan l’indice-trace, yang 
merupakan salah satu nama jalan yang terdapat dalam roman. Pemilihan judul 
roman ini disesuaikan dengan tempat tinggal tokoh utama sebelum mengalami 
amnesia seperti tertulis dalam roman pada halaman 280. 
La fiche de l’hôtel Lincoln portait la mention suivante : 
 Nom : STERN, Jimmy, Pedro. 
Adresse : Rue des Boutiques Obscures, 2. Roma (Italie) 
Berdasarkan catatan dari Hotel Lincoln menyebutkan : 
Nama : STERN, Jimmy, Pedro. 
Alamat : Jalan Boutiques Obscures nomor 2, Roma (Italia) 
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Dalam kutipan di atas, tertulis bahwa Rue des Boutiques Obscures, 
yang merupakan judul roman, adalah nama sebuah jalan tempat tinggal Jimmy 
Pedro Stern, yaitu nama tokoh utama sebelum mengalami amnesia. Pemilihan 
judul tersebut menggambarkkan tujuan dari pencarian jati diri tokoh utama Guy 
setelah dikisahkan mengalami amnesia selama sepuluh tahun, yaitu identitas asli 
tokoh Guy. 
Indeks yang kedua yang terdapat dalam roman ini adalah l’indice-
empreinte, yaitu tanda yang menunjukkan hubungan diadik atau menganggap 
sama kualitas objeknya berdasarkan koneksi atau hubungan nyata dengan objek 
tersebut. L’indice-empreinte sangat berhubungan dengan perasaan. Dalam roman 
ini dapat ditemukan kebingungan yang dialami tokoh Guy selama perjalanannya 
mencari jati dirinya yang sebenarnya, yang timbul melalui pertanyaan-
pertanyaan mengenai bagaimana kehidupannya di masa lalu. 
Indeks lain yang terdapat dalam roman ini adalah l’indice-indication, 
yaitu tanda yang menunjukkan hubungan triadik atau menganggap ada kemiripan 
dua acuan kualitas objeknya berdasarkan koneksi atau hubungan nyata dengan 
objek tersebut. Dalam roman ini, adalah amnesia, yang merupakan sebuah 
penyakit ingatan, yang diderita oleh tokoh utama, akibat kecelakaan. Setelah 
kejadian tersebut, tokoh utama bertemu dengan seorang detektif swasta yang 
menolongnya, dan memberi identitas baru sebagai Guy Roland. 
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Wujud tanda yang terakhir adalah le symbole, yaitu tanda yang 
memiliki hubungan makna dengan yang ditandakan bersifat arbitrer, sesuai 
dengan konvensi suatu lingkungan sosial tertentu. Dalam roman ini hanya 
terdapat dua simbol, simbol yang pertama adalah le symbole-emblême, yaitu 
tanda yang menunjukkan kemiripan sifat dasar secara konvensianal yang 
dihubungkan dengan kualitas kemiripan sifat dasar yang lain yang ditunjukkan 
oleh objek tersebut, yaitu dominasi warna gelap pada sampul depan roman Rue 
des Boutiques Obscures. Dominasi warna gelap pada sampul tersebut 
menggambarkan kondisi setting tahun 1947–1965, dimulai saat tokoh utama 
belum mengalami amnesia, dan tahun 1965 ketika tokoh utama mulai mencari 
jati diri aslinya setelah amnesia selama sepuluh tahun. Pada sekitar tahun itu, 
sedang terjadi Perang Uni-Eropa, dan wilayah Prancis menjadi wilayah jajahan 
sekutu Jerman (P.K Ojong, 2006:87). Warna sampul yang didominasi warna 
gelap melambangkan kondisi pada masa itu, dimana kehidupan tampak gelap, 
mencekam, dan tidak aman. 
Symbol allégorie adalah tanda yang menunjukkan hubungan diadik 
atau menganggap sama sifat dasar yang lain  yang ditunjukkan objek tersebut. 
Dalam roman ini adalah penggunaan kata “Incognito” untuk menyebutkan 
orang-orang yang memiliki beberapa identitas palsu agar tidak dikenali orang 
lain. Kata “Incognito” ini berasal dari bahasa latin yang berarti tidak diketahui 
keberadaannya oleh orang lain (http://en.wikipedia.org/wiki/Incognito) diakses 
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tanggal 27 Agustus 2014. Dalam roman ini kata “Incognito” disebutkan karena 
pada jaman itu di Prancis, dengan keadaan perang sekitar tahun 1940, sangat 
umum apabila warganya memiliki beberapa identitas, sebagai bentuk 
penyelamatan diri agar identitas sebenarnya tidak diketahui orang.  Selanjutnya 
adalah kata “Noctambules” untuk menyebut sekelompok orang-orang yang 
senang keluar malam. 
“Plus je regarde monsieur, plus j’ai l’impression qu’il appartenait à 
un groupe de noctambules…. A dit Heurteur.” (p. 25) 
“Semakin kuamati, semakin aku memiliki keyakinan ia adalah salah 
satu  dari kelompok noctambules….. Kata Heurteur” (hal. 25) 
Di Prancis kata Noctambules digunakan untuk menyebutkan kelompok 
orang-orang yang sering pulang larut malam, dan sangat senang mengadakan 
pesta (http://www.linternaute.com/dictionnaire/fr/definition/noctambule/) diakses 
tanggal 1 september 2014.  
 Secara semiotik, dapat disimpulkan bahwa roman ini mengangkat kisah 
tokoh utama yang mencari identitas aslinya yang dulu. Judul roman Rue des 
Boutiques Obscures menunjukkan tujuan dari pencarian jati diri Guy Roland, 
yang sebelum amnesia bernama Jimy Pedro Stern, dan tinggal di Rue des 
Boutiques Obscures. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan terhadap roman Rue des 
Boutiques Obscures karya Patrick Modiano seperti yang terdapat pada BAB IV, 
maka dapat diambil kesimpulan mengenai tiga masalah sesuai dengan apa yang 
dirumuskan pada rumusan masalah. Setelah melakukan analisis struktural yang 
membahas unsur-unsur intrinsik pada roman maka terlihat bahwa alur dalam 
roman berupa alur campuran. Alur sorot balik banyak terjadi dalam roman 
tentang kejadian-kejadian masa lalu, yang memperlambat jalannya cerita. 
Peristiwa secara umum ditampilkan secara kronologis ke dalam lima tahapan 
yaitu: tahap awal / situation initiale, tahap pemunculan konflik / l’action se 
déclenche, tahap peningkatan konflik / l’action se développe, tahap klimaks / 
l’action se dénoue, dan tahap penyelesaian / la situation finale. Cerita dalam 
roman ini berakhir dengan suite possible / akhir cerita yang yang mungkin masih 
berlanjut. Akhir cerita ini dipilih karena pada akhir cerita diceritakan dengan 
perjalanan tokoh Guy ke sebuah pulau yang merupakan tempat tinggal Freddie 
setelah meninggalkan Paris, untuk menemui seseorang yang memiliki informasi 
mengenai masa lalunya. 
Pada analisis penokohan dapat terlihat bahwa tokoh Guy sebagai tokoh 
utama, dengan tokoh Hutte, dan J.P. Bernardy sebagai tokoh tambahan yang 
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membantu pencarian jati diri tokoh Guy. Peristiwa-peristiwa dalam roman 
digambarkan terjadi pada masa perang Eropa, sekitar tahun 1940-1965. Unsur-
unsur yang membangun cerita roman Rue Des Boutiques Obscures saling 
berkaitan dalam membangun keutuhan cerita dan diikat dalam sebuah tema 
utama yaitu pencarian jati diri, dengan anak teman kegigihan. 
Penelitian ini dilanjutkan dengan analisis semiotik yang bertujuan 
untuk mendukung analisis struktural. Analisis semiotik pada roman ini 
membahas hubungan antar tanda dan acuannya yang berupa ikon, indeks, dan 
simbol. Gambar pada sampul depan roman merupakan ikon topologis, yang 
menggambarkan kisah perjalanan tokoh utama yang mencari jati dirinya setelah 
sepuluh tahun amnesia. Judul roman Rue des Boutiques Obscures merupakan 
l’indice –trace, yang diambil dari nama jalan tempat tinggal tokoh utama 
sebelum mengalami amnesia, yang disebutkan dalam roman. L’indice empreinte 
dalam roman adalah kebingungan tokoh utama dalam mencari jati dirinya. 
Berdasarkan isi cerita, roman ini menggambarkan kebingungan tokoh utama 
melalui setiap pertanyaan, dan ingatan tokoh Guy dalam merangkai masa 
lalunya. Indeks lain yang terdapat dalam roman adalah l’indice-indication, dalam 
cerita ini adalah amnesia yang dialami oleh tokoh Guy, yang merupakan sebuah 
penyakit ingatan dimana seseorang tidak dapat mengingat beberapa informasi 
atau bahkan seluruh informasi dalam dirinya, yang disebabkan oleh beberapa hal 
seperti kecelakaan, traumatik yang mendalam, dan gangguan pada syaraf. 
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Tingkatan peristiwa yang dimulai dari kepindahan Hutte ke Nice, hingga 
pertemuan tidak sengaja Guy Roland dengan André Wildmer merupakan ikon 
diagramatik dalam roman ini. Selain ikon diagramatik, di dalam roman juga 
terlihat adanya ikon metafora, yaitu kalimat yang mengandung unsur gaya 
bahasa berupa majas personifikasi (…. Une barbe poivre et sel, courte, mais qui 
lui mangeait les joues.), majas metafora (Un homme très grand, en complet 
prince-de-galles, environ trente ans), dan majas simile (La grande boite rouge 
sous le bras, comme un enfant qui revient d’un goûter d’anniversaire.), (….. 
Parmi ceux que suivent des milliers et des milliers de gens à travers Paris, 
comme mille et mille petites boules d’un gigantesque billard electrique,). 
Beberapa simbol yang dapat ditemukan dalam Rue des Boutiques 
Obscures, yang pertama adalah le symbol emblême yaitu dominasi warna gelap 
pada sampul roman yang menggambarkan kondisi setting tahun 1947–1965, saat  
terjadi Perang Uni-Eropa, dan wilayah Prancis menjadi wilayah jajahan sekutu 
Jerman. Warna sampul yang didominasi warna gelap melambangkan kondisi 
pada masa itu, dimana kehidupan tampak gelap, mencekam, dan samar-samar. Le 
symbole-allégorie dalam roman Rue des Boutiques Obscures terlihat pada kata 
“Incognito” untuk menyebutkan seseorang yang menggunakan identitas palsu 
agar keberadaannya tidak diketahui orang lain, dan kata “Noctambules” untuk 
menyebutkan orang-orang yang  senang pulang larut malam, menjelang pagi, dan 
senang mengadakan pesta di malam hari. 
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B. Implikasi 
 Penelitian terhadap roman Rue des Boutiques Obscures ini dapat 
dijadikan inspirasi dan motivasi bagi guru, dan mahasiswa bahwa membaca atau 
mengkaji buku dengan halaman yang cukup banyak bukan hal yang sulit, asalkan 
memiliki kemauan dan semangat yang kuat. Dengan membaca roman, 
kemampuan pemahaman, dan penguasaan kosa kata akan meningkat secara 
signifikan.  
 Roman ini juga dapat dijadikan alternatif sumber pembelajaran. 
Misalnya dengan mengambil salah satu atau beberapa bagian dalam roman yang 
sesuai dengan kriteria pembelajaran untuk dijadikan bahan pembelajaran di 
dalam kelas. Ketika guru mengambil atau mengutip satu atau beberapa paragraph 
dalam roman, guru harus tetap memperhatikan kemampuan siswa, dan materi 
teks tersebut. Selain itu, perlu diperhatikan juga mengenai penguasaan siswa 
dalam kemampuan berbahasa Prancis, tentang susunan gramatika, ketrampilan 
membaca, atau yang lainnya. Selanjutnya guru dapat mengajukan pertanyaan 
dari teks yang telah disajikan, kemudian dibahas bersama-sama agar siswa lebih 
paham, dan mengerti. 
C. Saran 
Setelah melakukan analisis wacana secara struktural dan semiotik pada 
roman Rue des Boutiques Obscures maka saran yang dapat diberikan peneliti 
sebagai upaya dalam pemahaman roman ini adalah : 
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1. Penelitian terhadap roman Rue des Boutiques Obscures ini dapat dijadikan 
pelajaran bagi pembaca untuk tidak mudah menyerah dalam usaha untuk 
mendapatkan sesuatu. Di balik usaha kita yang gigih, akan selalu ada jalan 
untuk mendapatkan apa yang kita inginkan. 
2. Penelitian terhadap roman Rue des Boutiques Obscures ini dapat dijadikan 
referensi bagi penelitian selanjutnya untuk mengupas lebih dalam mengenai 
unsur-unsur sastra yang terdapat pada roman. 
3. Penelitian terhadap roman Rue des Boutiques Obscures ini dapat dijadikan 
bahan referensi pengetahuan akan kesusastraan Prancis dan sebagai bahan 
pembelajaran pada mata kuliah Analyse de la Litterature Française di 
jurusan Pendidikan Bahasa Prancis UNY 
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Le Résumé de fin de Mémoire  : L’Analyse Structurale-Sémiotique 
du Roman Rue des Boutiques Obscures de Patrick Modiano 
 
Par : 
G. Adita Roberta 
08204244013 
A. Introduction  
L’œuvre littéraire est essentiellement une forme de langage et des mots 
qui sont ensuite traitées pour devenir un chef-d'œuvre. Selon le dictionnaire Le 
Robert Micro (2006: 1184), le roman est une œuvre littéraire qui est imaginative, 
disposés en forme de prose qui a comporté des sommités comme un fait. Le 
roman est intéressant car il présente les aventures, la culture, l'approfondissement 
de sentiment ou d'une analyse de désir présentés à la fois objective et subjective. 
Pour comprendre le contenu et la signification d'une œuvre littéraire, il 
faut d'abord comprendre la structure des constructeurs de la littérature des 
éléments intrinsèques qui comprennent l’intrigue, la caractérisation, les lieux, et 
le thème. Chaque élément de constructeurs de la littérature ne peut pas rester 
seul. 
La relation entre les éléments est la relation entre l’intrigue, la 
caractérisation, et la fixation de l’histoire de fond, qui est lié par un thème. Pour 
être en mesure de comprendre chaque élément intrinsèque et signes contenus 
dans une œuvre littéraire, une analyse structurelle est nécessaire de définir la 
littérature sur les éléments de constructeurs. 
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L'analyse structurale a été réalisée de décrire la forme, et de la relation 
intrinsèque entre les éléments. Une fois que l'analyse est effectuée entre les 
éléments intrinsèques, la recherche continue en analysant le signe pour 
comprendre le sens de l'histoire dans une œuvre littéraire. Selon Peirce (par 
Deledalle 1978: 121) un signe est quelque chose qui tient lieu pour quelqu’un de 
quelque chose sous quelque rapport ou à quelque titre. Il s’adresse à quelqu’un, 
c’est-à-dire crée dans l’esprit de cette personne un signe équivalent ou peut-être 
un signe plus développé. Dans son livre, Charles S Peirce affirme qu'il existe 
trois types de signe, ce sont l'icône, l’indice, le symbole (Deledalle 1978: 139) 
1. L’icône est un signe qui renvoie à l'objet signifié par le caractère 
qu'il a, l'objet existe réellement ou pas.  
2. L’indice est la relation qui se pose en raison de la proximité mais 
peut également indiquer l'existence d'une relation causale (de 
cause à effet) entre les marques.  
3. Le symbole est un signe qui a une relation de sens avec le signifié 
est un arbitraire, selon les conventions d'un environnement social 
particulier. 
Le sujet de cette recherche est un roman intitulé Rue des Boutiques 
Obsucures, de l’œuvre de 394 pages, de Patrick Modiano publié par Gallimard à 
Paris en 1978. Patrick Modiano est né le 30 Juillet 1945 à Bulougne-Billancourt, 
est un écrivain de roman, biographie et un scénarios. L’œuvre de Patrick 
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Modiano sont; La Place de l'Étoile, Les boulevards de ceinture, Rue des 
boutiques occulte, Dora Bruder, et Un Pedigree. 
Rue des Boutiques obscures est un roman policier qui raconte le 
personnage principal nommé Guy Roland, un employé d'un cabinet de détectives 
privés, qui découvrent sa véritable identité après 10 ans d'amnésie. Pour 
comprendre l'histoire qu'il contient, cette étude se concentrera sur l'analyse des 
éléments intrinsèques de l'intrigue, la caractérisation, l'établissement, et les 
relations entre les éléments qui sont liés par le thème. L'étude se poursuit ensuite 
des études sémiotiques reliant la marque de référence à travers les icônes, les 
indices et les symboles contenus dans le roman. 
L’étude de ce roman utilise une méthode descriptive et qualitative, 
applique la technique d'analyse de contenu. Cette méthode a été choisie parce 
que du source de donnée dans ce roman est un texte du roman ou un œuvre 
littéraire qui se compose des mots, des phrases et des phrases contenues dans un 
roman.  
La validité des données de la présente est appelée la validité 
sémantique, la sensibilité du niveau de la technique de mesure des significations 
symboliques qui sont pertinentes pour le contexte en cours d'analyse. La fiabilité 
dans cette étude en utilisant la fiabilité de l'expert-judgement que le chercheur 
discute des observations avec des experts, afin d'éviter la subjectivité. 
102 
 
B. Développement  
1. Analyse structurale roman Rue des Boutiques obscures   
La première mesure prise dans cette recherche est de procéder à une 
analyse structurelle avec une méthode de l’analyse contenu  qui se concentre sur 
l'étude de la littérature de constructeur de la structure, par identification, 
l'évaluation, et les fonctions décrivant, ainsi que la relation intrinsèque entre les 
éléments. Dans cette étude, les éléments intrinsèques qui seront analysés 
comprennent l’intrigue, la caractérisation, la création, le thème et les liens entre 
les éléments intrinsèques. L’intrigue est une structure de mouvement qui est 
contenue dans le roman. 
Pour déterminer l’intrigue dans une œuvre littéraire, le rechercher 
organisant les séquence puis il trouve la fonction cardinales. Dans le roman Rue 
des Boutiques Obscures, il y a 54 fonctions cardinales, qui comprennent des 
événements importants de l'histoire. Par l’analyse des fonction cardinaux, on peut 
voir que le roman Rue des Boutiques obscures a un l’intrigue mélangé: c’est à 
dire des intrigue progressive retours en arrière, et divisé en cinq étapes de la 
narration.  
La première étape est l'étape d’examiner les circonstances ou la 
situation. A ce stade, le personnage principal est dit à propos de Guy qui se 
sépara de Hutte, son meilleur ami, un détective privé qui l'avait aidé lorsque l'on 
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constate l'amnésie il ya 10 ans. Après cela, Guy a commencé à chercher sa 
véritable identité. 
La deuxième étape est l'apparition sur scène d'un conflit. Un conflit 
surgit après Guy Roland rencontrés des personnes associées à son passé, qui est 
causée par des gens, qui se sont rencontrés, pas celui qui reconnaît Guy physique 
ou personnelle. La troisième étape est celle de l'escalade du conflit, qui est le 
développement du conflit qui l'a précédée.  
A ce stade, le caractère principal Guy à incorrectement prédit sa 
véritable identité avant l'amnésie. Car personne ne peut le reconnaître, puis 
quand il obtient des informations sur Freddie, il pensait que c'ést lui qui était 
Freddie. Mais quand il rencontré les jardiniers de Freddie, ceux-ci ont expliqué 
que Guy n’est pas Freddie.  
La quatrième étape est l'étape de point culminant. A ce stade, le conflit 
augmenter jusqu'à ce qu'il atteigne son paroxysme. Cette étape commence après 
le personnage principal c’est que son nom est Pedro, surtout quand le jardiniers 
de Freddie lui montre une photo. Le jardiniers de Freddie a déclaré que l'homme 
de 30 ans dans la photo est l'ami de Freddie nommé Pedro. Il présente des 
similarité avec Guy. Toutefois, lorsque Guy est à la recherche d'informations sur 
le nom Pedro McEvoy, il n'a pas trouvé les informations détaillées. Le nom 
Pedro McEvoy a des possibilité de quelqu'un qui utilise une fausse identité pour 
cacher sa véritable identité, comme beaucoup de gens l'ont fait à ce moment-là. 
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La dernière phase est la phase de réalisation de l'émission.  A ce stade, 
les problèmes qui avaient déjà atteint un point culminant, ont commencé à 
trouver un moyen de réssoudre. Cette étape commence lorsque les dirigeants se 
réunissent avec André Wildmer Guy, un jockey qui connaissait le caractère de 
Guy. Lors de la réunion, Wildmer renseigne sur Pedro de son vrai nom, car le 
nom Pedro McEvoy n'est pas le nom vrai de Guy réelement, mais un 
pseudonyme donné par RubiRosa sont collègues de Pedro à l'ambassade. 
Ce roman a l'histoire qui peut encore être continué. La fin de l'histoire 
est suite possible. Ce roman ne se termine pas avec les résultats de la recherche 
de caractères d'identité de Guy, mais il se termine par un voyage de Guy à Bora 
Bora. Freddie a visités ces lieux après avoir quitté Paris. Basé de l'analyse de 
l'écoulement, on peut trouver l'action des personnages qui se déplacent dans 
l'histoire. La composition de l’histoire est comme ci-dessous :  
1. Le destinateur est la réunions de Guy avec des personnes liées à son 
   passé. 
2. Le Destinataire, c'est l'identité de Guy Roland.  
3. Le sujet est Guy Roland.  
4. L'objet, c'est veritable l'identité  
5. L'adjuvant est Hutte, et J.P.Bernardy.  
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6. L'opposant, c’est au cours de la longue période d'amnésie, de sorte 
  que personne ne peut reconnaître le caractère de Guy physiquement. 
Les caractérisations dans le roman sont divisés en deux catégories: le 
personnage principal, et les personnage supplémentaires. Dans ce roman, le 
personnage principal est Guy Roland, parce que les événements de l'histoire 
montrent sur Guy est le caractère le plus existant. Guy Roland est grand homme, 
et il à la peau brune. Il y avait aussi un caractères supplémentaires dans ce roman 
qui s’appelle Hutte qui aide le personnage principal à la recherche de sa véritable 
identité. 
Les lieux dans ce roman sont Paris, Megève et Bora-Bora. A Paris, 
Guy fait la recherche sur son identité. A Megève il veut trouver un endroit de son 
souvenir. A Bora-Bora, il veut rencontrer un homme qui peut lui donner des 
informations. 
Le roman raconte le contexte temporel qui a commencé en 1940, 
lorsque le personnage principal Guy Roland n'a pas encore d'amnésie, qui est dit 
en forme le temps passé, jusqu'en 1965, quand le personnage principal 
commence à découvrir sa véritable identité après avoir souffert d'amnésie 
pendant 10 ans. 
Chaque élément dans ce roman ne peut pas rester seul. Ces éléments 
devraient former un ensemble cohérent, qui est lié par un thème. Le thème de ce 
roman est une quête d'identité. 
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2. La forme de la relation entre le signe et sa référence sous la forme d'icône, 
indice et symbole.  
 Grâce à l'analyse sémiotique, on a trouvé une certaine forme de signe, 
avec sa référence sous la forme d'icônes, indices et symboles. Dans le roman Rue 
des Boutiques Obscures, il y a trois types d'icônes, les trois types d'index, et deux 
symboles. Les images sur la couverture de roman est iconique et topologique, qui 
décrit le parcours du personnage principal qui est à la recherche de sa véritable 
identité après dix ans d'amnésie. 
Le titre de ce roman Rue des Boutiques Obscures est un indice-trace, 
qui est tiré du nom de la rue où le personnage principal a vécu avant de connaître 
son amnésie, qui est mentionné dans le roman.  
L'indice empreinte qui peut être trouvé dans le roman, c'est la 
confusion du personnage principal dans la recherche de sa véritable identité. 
Basé sur le contenu de l'histoire, ce roman décrit la confusion du personnage 
principal à travers chaque question, et la mémoire de Guy dans le montage de 
son passé.  
l'indice-indication dans ce roman est l'amnésie est connu par Guy, qui 
a attrapé une maladie dans laquelle la mémoire d'une personne. C’est alors qu’il 
ne peut se souvenir des informations ou même la totalité de l'information en lui-
même, causée par des choses telles que les accidents , des troubles neurologiques 
traumatiques et profondes. 
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L’icônes schématique dans ce roman est la profondeur des événements 
qui commence à partir de voyage de Hutte à Nice, jusqu’à la rencontre de Guy 
Roland avec André Wildmer qui racontre le passé de Guy. Les icônes métaphore, 
c'est à dire des phrases qui contiennent des éléments de style sous la forme d'une 
figure de style personnification dans ce roman sont: « .... Une barbe poivre et sel, 
courte, mais qui lui mangeait les joues », « Ses gros yeux clairs étaient perdus 
dans le vague », Figure de la parole métaphorique est: « Un homme très grand , 
en complet prince-de-Galles, environ trente ans », et une figure de style de 
comparaison sont: « la grande boite rouge sous le bras, Comme un enfant qui 
revient d’un goûter d'anniversaire. », « ... Parmi ceux que suivent des milliers de 
gens à travers Paris, Comme mille et mille petites boules d'un  gigantesque 
billard electrique » 
Certains symboles peuvent être trouvés dans Rue des Boutiques 
Obscures, le premier est le symbole-emblême. Le symbole-emblême dans ce 
roman est la domination des couleurs sombres sur la couverture d'un roman qui 
décrit l'état de la mise l'année 1940-1965. La couvercle de couleur a dominé par 
des couleurs sombres en symbolisant l'état à ce moment-là, qui vit en temps de 
guerre est sombre, de préhension, et dangereux.  
Le symbole d’allégorie dans le roman Rue des Boutiques obscures est 
présenté par le mot "Incognito" pour parler d'une personne qui utilise une fausse 
identité pour son existence, n'est pas connue par l’autrui, et le mot 
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«Noctambules» pour parler des gens qui aiment à revenir à la maison tard dans la 
nuit, tôt le matin, et heureux d'avoir une fête le soir. 
C. Conclusion 
Le roman Rue des Boutiques Obscures est un romans policiers de 
Patrick Modiano. Patrick Modiano est né le 30 Juillet 1945 à Bulougne-
Billancourt, et a travaillé comme un écrivain. Ce roman a la fin de l'histoire qui 
estime de continuer parce qu’il ne s'arrête pas à un résultat clair de la recherche 
pour l'identité de personnage principal.   
Dans ce roman, on trouve un mélange d’intrigue, qui se compose 
d'écoulement vers l'avant, et il y a un retour en arrière. Les caractérisations sont 
divisés en deux, à savoir le personnage principal, qui est assisté par un caractère 
supplémentaire. Le personnage principal de ce roman est Guy Roland, un 
employé du cabinet de détectives privés qui a souffert d'amnésie pendant 10 ans.  
Après 10 ans, Guy a alors commencé son voyage pour découvrir sa 
véritable identité, qui a été aidé par les chiffres Hutte, qui est un personnage 
supplémentaire. Les éléments intrinsèques globales dans le roman, lié par un 
thème, le thème de ce roman est une quête d'identité. 
Cette étude a été suivie par une analyse sémiotique, à l'appui des 
résultats de l'analyse précédente, l'analyse structurale. L’analyse sémiotique a 
réalisé dans ce roman pour exprimer la relation entre les marques et la référence. 
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Ces sont une icône, un indice et des symboles. Dans ce roman, on trouve trois 
types d'icônes, les trois types d'index, et deux types de symboles. 
Après avoir procédé l'analyse structurale et la sémiotique dans le 
roman Rue des Boutiques Obscures, le chercheur peut donner des avis dans le but 
de mieux comprendre ce roman. Le recherche sur le roman Rue des Boutiques 
obscures peut être utilisée : comme une leçon de vie pour les lecteurs, et aussi 
comme référence pour les recherches qoi souvront afin d’explorer plus 
profondément les éléments de ce roman, et comme une étude de référence sur des 
sujets Analyse de la Littérature Française. 
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Sekuen Rue des Boutiques Obscures 
1. Persiapan kepindahan Hutte di kantor agensi milik Hutte. 
2. Deskripsi tentang suasana kantor agensi milik Hutte yang sangat penuh 
dengan berbagai data hampir semua orang di dunia. 
3. Perpisahan Guy dengan Hutte yang akan berangkat menuju Nice. 
4. Ingatan tokoh Guy sepuluh tahun yang lalu saat Hutte menemukannya 
dalam kondisi amnesia. 
5. Pertemuan antara tokoh utama, Guy Roland dengan Paul Sonachitzé di 
sebuah bar di jalan Anatole-de-la-Forge. 
6. Kepergian Guy bersama Paul sonachitzé ke kediaman Jean Heurteur, teman 
Sonachitzé di perbatasan Ville-d’Avray dan Saint-Cloud, 
7. Deskripsi perjalanan Guy dan Paul Sonachitzé menuju kediaman Jean 
Heurteur, teman Sonachitezé untuk makan malam. 
8. Pertemuan tokoh utama Guy, dan Paul Sonachitzé dengan Jean heurteur. 
9. Pembicaraan Guy, Sonachitzé, dan Heurteur mengenai masa lalu Guy di 
Tanagra bersama seseorang bernama Stioppa. 
10. Pemberian surat kabar yang mengumumkan berita kematian Marie de 
Resen, teman dari Stioppa de Djagoriew yang dimakamkan di sebuah 
gereja rusia di rue Claude-Lorrain. 
11. Permintaan Guy untuk membawa pulang surat kabar tersebut, sebagai 
petunjuk awal untuk menemukan jati dirinya. 
12. Pengamatan Heurteur pada Guy, sebelum pulang, yang mengingatkan 
Heurteur tentang seorang klien yang sering kali pulang larut malam, ketika  
bekerja di Hotel Castille, Rue Cambon. 
13.  Ditemukannya seorang wanita, yang diketahui adalah pengantin wanita 
yang baru saja melangsungkan pernikahan di bungalow milik Heurteur,  
sedang tertidur didalam mobil milik Sonachitzé. 
14. Ingatan Guy akan sesuatu saat mencium aroma parfum yang dikenakan 
pengantin wanita tersebut.  
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15. Kepergian Guy Roland ke jalan Claude-Lorrain, dimana terletak sebuah 
gereja Rusia, dengan menggunakan taxi, pada pukul 05.45 pagi. 
16. Permintaan Guy pada supir taxi untuk menunggunya di rue Charles-Marie-
Widor. 
17. Kedatangan dua kelompok jemaat gereja Russia : terdapat seorang pria 
besar mengenakan long coat biru dongker datang bersama kelompok 
kedua. 
18. Keyakinan Guy bahwa pria besar yang mengenakan long coat biru dongker 
adalah Stioppa de Djagoriew. 
19. Pembicaraan antara Guy dengan supir taxi mengenai perjalanan mereka, 
dan kebangsaan Guy di sebuah café di Rue Chardon-Lagache, ketika 
menunggu para jemaat keluar dari gereja. 
20. Perjalanan Guy kembali ke Rue Charles-Marie-Widor dengan taxi, untuk 
menemui Stioppa. 
21. Pengamatan Guy pada Stioppa de Djagoriew yang baru saja keluar dari 
gedung gereja. 
22. Perjalanan Guy mengikuti mobil yang dikendarai Stioppa. 
23. Pertemuan antara tokoh utama, Guy dengan Stioppa di depan sebuah toko 
bahan makanan yang terletak di Rue Ernest-Deloison. 
24. Perkenalan diri Guy kepada Stioppa.  
25. Pernyataan keinginan Guy kepada Stioppa untuk bertanya tentang beberapa 
hal. 
26. Deskripsi perjalanan tokoh utama, dan Stioppa menuju ke apartemen 
Stioppa.  
27. Deskripsi apartemen Stioppa de Djagoriew. 
28. Penjelasan Stioppa mengenai seseorang bernama George Sacher pelaku 
imigrasi yang paling menonjol. 
29. Penunjukkan kumpulan foto milik Stioppa yang disimpan dalam sebuah 
kotak berwarna merah. 
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30. Ketertarikan Guy pada selembar foto : seorang pria tua duduk di sofa, 
bersama seorang wanita muda berambut pirang. Tepat disisinya, berdiri 
seorang pria berusia sekitar 30 tahun, memegang pundak wanita muda. 
31. Perkiraan Guy akan kemiripan dirinya dengan pria muda berusia sekitar 30 
tahun dalam foto. 
32. Penjelasan Stioppa tentang foto tersebut : pria tua itu bernama Giorgiadzé, 
duduk bersama cucu perempuannya, bernama Gay Orlow. 
33. Stioppa memperlihatkan foto gadis muda berpakaian putih, di pantai oleh 
Stioppa : foto Gay muda, dengan keterangan “Galina Orlow-Yalta” 
34. Pemberian seluruh foto milik Stioppa kepada Guy. 
35. Guy menerima kartu pos dari Hutte : Guy harus menghubungi Bernardy, 
untuk mendapatkan informasi tentang Gay Orlow. 
36. Kiriman sebuah dokumen ketikan dari Jean-Pierre Bernardy tanggal 23 
oktober 1965 mengenai biography Gay Orlow. 
37.  Pertemuan Guy dengan Waldo Blunt, mantan suami Gay Orlow, yang 
berprofesi sebagai pianis di bar Hotel Hilton, pada sabtu sore di bulan 
oktober. 
38. Perkenalan diri Guy sebagai saudara Gay. 
39. Pembicaraan Guy dengan Waldo Blunt saat Gay yang menikah dengan 
seorang Prancis bernama Howard De Luz, orang kepercayaan John Gilbert, 
setelah bercerai dengan Waldo Blunt. 
40. Pengamatan Blunt pada foto Gay, Giorgiadzé, dan seorang pria yang 
diduga memiliki kemiripan dengan Guy Roland. 
41. Penyelidikan Guy ke tempat tinggal Gay Orlow, di Avenue du Maréchal-
Lyautey, Paris. 
42. Usaha Guy meraba-raba masa lalunya bersama Gay. 
43. Deskripsi gedung tempat tinggal Gay Orlow. 
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44. Penggalian informasi tentang nama Howard de Luz berdasarkan Bottin di 
kantor agensi Hutte, pada malam hari setelah kunjungannya ke tempat 
tinggal Gay. 
45. Pertemuan Guy Roland dengan Claude Howard de Luz, satu-satunya 
anggota keluarga Howard de Luz yang masih hidup. 
46. Pernyataan Claude bahwa Howard de Luz yang dicari oleh Guy, adalah 
sepupunya, Freddie. 
47. Penyampaian informasi dari Claude mengenai tempat tinggal Freddie di 
Orne, Valbreuse bersama kakek, dan neneknya yang kaya raya, serta 
kepergian Freddie ke Amerika. 
48. Diperlihatkannya foto Giorgiadzé, Gay Orlow, dan seorang pria 
disampingnya, pada Claude. 
49. Ketidak-tahuan Claude akan foto tersebut. 
50. Ingatan Claude akan kepulangan Freddie ke Prancis, dan ketika Freddie 
menjadi orang kepercayaan John Gilbert di Amerika. 
51. Kedatangan Guy Roland ke Valbreuse untuk mencari informasi lebih lanjut 
tentang Freddie Howard de Luz 
52. Pertemuan Guy Roland dengan seorang pria besar berkulit coklat bernama 
Robert, yang merupakan tukang kebun Mabel Donahue, nenek Freddie. 
53. Kunjungan Guy ke sebuah bangunan seperti gereja tua milik Mabel 
Donahue. 
54. Pengamatan Robert pada foto Gay Orlow milik Guy yang didapat dari 
Stioppa. 
55. Pemberian informasi oleh Robert : foto tersebut adalah teman Freddie Gay 
Orlow, wanita Rusia, Pedro, pria Amerika Selatan yang bekerja di 
Kedutaan Besar Amerika Selatan. Dan kunjungan mereka beberapa kali 
bersama seorang wanita muda, dan seorang jockey. 
56. Pengakuan Robert bahwa pria yang berfoto bersama Gay memiliki 
kemiripan dengan Guy. 
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57. Pemberian sebuah kotak berisi benda kenang-kenangan milik Freddie oleh 
Robert. 
58. Penemuan sebuah mainan prajurit, amplop polos berisi empat lembar foto, 
satu lembar paspor Republik Dominica kosong, kartu pos Freddie untuk 
Robert, satu lembar dokumen asing yang dikirim oleh Konsulat General 
Republik Argentina, di Perancis, dan potongan artikel surat kabar mengenai 
pelelangan gereja Saint-Lazare milik keluarga Freddie. 
59. Usaha Guy untuk menghubungi nomor telepon atas nama Pedro yang 
tertulis dibalik salah satu foto. 
60. Pencarian alamat dengan nomor telepon ANJ-ou 15-28 dari buku panduan 
orang hilang (Bottin). 
61. Pencarian informasi lebih detail tentang Pedro, nomor telepon ANJ-ou 15-
28, Rue Cambacérès, bekerja di kedutaan besar Amerika Selatan. 
62. Pencatatan berbagai informasi yang didapat oleh Guy.  
63. Kedatangan Guy Roland di sebuah apartemen di 10, bis ,Rue Cambacérès, 
Paris yang diduga adalah tempat tinggalnya dahulu. 
64. Pertemuan Guy dengan Helen Pilgram yang tinggal di apartemen tersebut. 
Helen Pilgram diketahui sebagai teman Denise, gadis muda yang berfoto 
bersama Guy, Freddie, dan Gay Orlow. 
65. Pertemuan Pedro McEvoy dan Denise dengan Helen di hotel Castille, 
sebanyak  2-3 kali.  
66. Perbincangan antara Guy yang dikenal sebagai McEvoy dengan Helen 
mengenai Denise, dan masa lalu Guy yang bekerja di Kedutaan Besar 
Republik Dominika, serta perjalanan Guy ke Megeve bersama Denise. 
67. Pengamatan Helen pada foto yang diberikan Guy : Diketahui bahwa foto 
Denise yang sedang bersandar pada pagar sebuah teras pernah dikirimkan 
Denise kepada Helen dari Megeve. 
68. Penemuan akte kelahiran Denise yang menyatakan ia sudah menikah 
dengan Jimmy Pedro Stern tahun 1939. 
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69. Permintaan Denise pada Helen untuk menghubungi Oleg de Wrédé melalui 
sebuah surat kecil yang dikirim dari Megeve. 
70. Deskripsi pemandangan sekitar apartemen dari jendela kamar Guy dahulu. 
71. Usaha Guy Roland meraba-raba kehidupan masa lalunya sebagai Pedro 
McEvoy. 
72. Deskripsi Hotel Castille yang terletak di Rue cambon. 
73. Kunjungan Guy Roland ke tempat kelahiran Denise di 19, quai 
d’Austerlitz, berupa bangunan tiga lantai, dan terdapat café di lantai 
pertama. 
74. Informasi mengenai pekerjaan Denise sebagai model yang sempat bekerja 
sama dengan fotografer bernama Jean Michel, dari petugas café.  
75. Perabaan Guy Roland tentang pertemuannya pertama kali dengan Denise di 
Hotel Castille. 
76. Alamat dan nomer telepon Jean-Michel Mansoure. 
77. Pertemuan Guy Roland dengan Jean Michel, di café Place Blanché. 
78. Deskripsi perjalanan menuju kediaman Jean Michel. 
79. Penemuan informasi dari Jean-Michel Mansoure bahwa Denise Coudreuse 
lebih banyak bekerja sama dengan Hoynigen-Hunne, dan tempat tinggal 
Denise di 97, Rue de Rome, Paris.  
80. Pemberian foto Denise oleh Mansoure. 
81. Percobaan Guy Roland mereka-reka mengenai kegiatan yang pernah 
dilakukan dengan Denise di kehidupan masa lalunya. 
82. Pemeriksaan foto yang diberikan mansoure pada Guy. 
83. Dokumen yang dikirim Bernardy tanggal 7 november 1965 tentang 
informasi personal Alexandre Scouffi, dan Oleg De Wrédé. 
84. imajinasi Guy meraba-raba masa lalunya saat ia mulai mengenal Denise. 
85. Deskripsi perjalanan Guy Roland mengunjungi tempat-tempat yang dahulu 
sering dikunjunginya, dan meraba-raba cerita masa lalunya. 
86. Guy mencoba menggambarkan masa lalunya saat berada di Hotel Castille. 
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87. Surat yang dikirim Hutte dari Nice, untuk Guy Roland : cerita Hutte 
tentang kunjungannya ke gereja Rusia yang diceritakan Guy, dan informasi 
agar Gay menghubungi Mme Kahan, untuk informasi detail tentang Oleg 
de Wrédé. 
88. Biografi singkat Denise Coudreuse. 
89. Biografi singkat Jimy Pedro Stern suami Denise, yang menghilang tahun 
1940. 
90. Biografi singkat Pedro McEvoy : tidak ada data yang jelas selain 
pekerjaannya di Republik Dominica, Paris. Pada Desember 1940 tinggal di 
9, Boulevard Julien-Potin.  
91. Ingatan Guy pada saat hari ulang tahun Denise : siapakah dirinya saat itu, 
apakah Jimmy, Pedro, Stern, atau McEvoy. 
92. Imajinasi Guy berada di Hotel Castille bersama Pedro. 
93. Pertemuan Guy Roland dengan André Wildmer, seorang jockey, yang 
merupakan teman Pedro (Guy) dan Freddie di masa lalu. 
94. Ingatan Guy akan seseorang yang pernah menceritakan tentang Wildmer di 
Valbreuse. 
95. Perbincangan antara Wildmer dengan Guy Roland di café bar-épicerie-
dégustations mengenai masa lalu Guy ketika menghadiri pernikahan 
Freddie dan Gay Orlow bersama Wildmer, Giorgiadze, dan Rubirosa, 
teman Pedro di kedutaan, yang tinggal di boulevard Julien-Potin, tempat 
Wildmer pertama kali mengenal Pedro. 
96. Pertanyaan Wildmer tentang nama asli Pedro McEvoy berdasarkan cerita 
Freddie yang mengenal Pedro sejak masih sekolah Luiza. 
97. Pertanyaan Wildmer tentang apa yang terjadi dalam perjalanan Pedro dan 
Denise menuju perbatasan swiss sebelum akhirnya mereka menghilang. 
98. Gambaran tentang Pedro McEvoy, Denise Yvette Coudreuse, dan Porfirio 
Rubirosa di Hotel de la Paix. 
99. Kunjungan Guy Roland ke gedung bekas sekolah Luiza et d’Albany. 
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100. Informasi bahwa gedung sekolah terbakar, dan tidak ada yang tersisa. 
101. Penggantian tempat penitipan barang menjadi tempat olah raga. 
102. Surat dari Mme E. Kahan kepada Guy Roland mengenai Oleg de Wrédé 
yang bernama asli Louis de Wrédé. 
103. Penggambaran masa lalu Guy Roland sebagai Pedro ketika melakukan 
perjalanan ke Megève bersama Denise, Freddie, Gay, dan Wildmer, 
menggunakan kereta sampai Sallanches, dan dilanjutkan dengan mobil 
hingga ke Megève. 
104. Gambaran Guy mengenai kunjungan Pedro dan Denise pertama kali di villa 
“Croix du Sud”, dan pertemuan dengan beberapa orang kerabat Gay di 
villa Freddie, salah satunya Kyril, dan Wrédé yang sering kali melakukan 
hubungan telepon ke Paris membicarakan “Garage de la Comète”. 
105. Gambaran perjalanan pulang Denise, dan Pedro dari Megève tanpa Freddie, 
Gay, dan Wildmer.  
106. Kunjungan Guy Roland ke Megève, untuk menemukan kembali villa 
“Croix du Sud”. 
107. Informasi biodata Alfred Jean Howard de Luz yang dikirim oleh J.-P. 
Bernardy. 
108. Surat yang dikirim Guy Roland kepada Hutte di Paris tentang perjalanan 
selanjutnya dalam mencari jati diri. 
109. Data alamat dan nomor telepon GARAGE DE LA COMÈTE. 
110. Kunjungan Guy Roland ke alamat GARAGE DE LA COMÈTE yang sudah 
tak terpakai. 
111. Ingatan seorang wanita teman seprofesi Denise, tentang Denise dan Pedro, 
ketika mendengar sekelompok anak-anak yang sedang bermain bola 
menyerukan nama “Pedro”. 
112. Deskripsi perjalanan Guy Roland dengan kereta api menuju Bora-Bora. 
113. Imajinasi Guy Roland tentang Freddie yang menjadi orang kepercayaan 
John Gilbert saat di Amerika. 
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114. Pemberhentian kereta di rade de Papeete. 
115. Pertemuan Guy dengan Fribourg di Bora-Bora, seseorang yang pernah 
beberapa kali bertemu dengan Freddie. 
116. Perjalanan Guy bersama Fribourg ke pulau Padipi, tempat tinggal Freddie 
setelah meninggalkan Paris. 
117. Deskripsi tempat tinggal Freddie di pulau Padipi. 
118. Pemberhentian Guy pada sebuah kapal yang dulu pernah digunakan 
Freddie, memikirkan tentang Freddie, sembari memperhatikan foto mereka 
dahulu. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
